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MOTTO 

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



  
Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmahdan pelajaran yang baik 
dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah 
yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang 
lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk. 
(Q.S. An-Nahl :125) 
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ABSTRAK 
 
Abdul Wahid Anwar, (133111029), Penerapan Metode Pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam Pada Anak Tunalaras Tingkat SD Kelas V di 
SLB-E Bhina Putera Surakarta Tahun Ajaran 2017/2018. Skripsi : 
Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 
Keguruan, IAIN Surakarta. 
Pembimbing : Dra. Hj. Maslamah M.Ag 
Kata kunci : Penerapan Metode, Pembelajaran PAI, dan Anak  
Tunalaras 
Permasalahan dalam penelitian ini yaitu selama ini anak disabilitas 
(difabel) selalu terlambat dalam memahami pembelajaran di sekolah karena 
terlahir dengan sebuah kekurangan, termasuk juga oleh anak tunalaras. Dalam 
kekurangan tersebut guru harus mempunyai metode-metode khusus untuk 
mengatasi permasalahan tersebut. Seperti halnya di SDLB-E Bhina Putera 
Surakarta yang mempunyai siswa yang tidak normal dengan adanya siswa yang 
masih berubah-ubah dalam berperilaku. Sehingga perlu adanya bermacam-
macam metode yang harus diterapkan oleh guru dalam pembelajaran anak di 
SDLB-E Bhina Putera Surakarta. Dengan demikian tujuan penelitian adalah 
untuk mengetahui penerapan metode pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
pada anak tunalaras tingkat SD kelas V di SLB-E Bhina Putera Surakarta 
Tahun Ajaran 2017/2018. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif 
dilaksanakan di SDLB-E Bhina putra Surakarta pada bulan Maret 2017 sampai 
dengan Oktober 2017. Subjek penelitian adalah Guru Pendidikan Agama Islam 
di SDLB-E Bhina Putera Surakarta, sedangkan informan dalam penelitian ini 
adalah kepala sekolah, waka kurikulum, guru-guru lain dan siswa. Data yang 
sudah terkumpul diperiksa keabsahannya dengan triangulasi sumber dan 
metode, selanjutnya dianalisis dengan Model Interaktif. 
Hasil Penelitian dapat disimpulkan bahwa penerapan metode 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada anak tunalaras tingkat SD kelas V 
di SLB-E Bhina Putera Surakarta Tahun Ajaran 2017/2018 yaitu Guru 
menggunakan metode keteladanan, metode nasehat, metode pembiasaan, 
metode reward dan punishment. Dengan mempunyai faktor pendukung yaitu 
memiliki siswa yang semangat belajar, yang melaksanakan perintah Guru, 
yang berakhlak baik, serta Guru yang memiliki pengetahuan tentang metode-
metode pembelajaran. Dan mempunyai hambatan yaitu belum ada guru khusus 
PAI dari PGLB, kurangnya bahan ajar, kurang ada antusias dari orang tua, 
kurang koordinasi antara orang tua dengan guru. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikanmerupakanupayapeningkatanpotensijasmanimaupunpot
ensirohanimanusia agar sumberdayamanusialebihberkualitas, baikkualitas 
yang berkenaandenganintelegensi, kualitas normal, maupunkualitas 
spiritual.WijiSuwarnomenegaskandalamundang-
undangsystempendidikannasional (SISDIKNAS, 2003) pasal 3 
tentangfungsidantujuanpendidikannasionalmenyatakanbahwa: 
Pendidikannasionalberfungsimengembangkankemampuandanmembentuk
wataksertaperadabanbangsa yang 
bermartabatdalamrangkamencerdaskankehidupanbangsa, 
bertujuanuntukberkembangnyapotensipesertadidik agar menjadimanusia 
yang berimandanbertakwakepadaTuhan Yang MahaEsa, berakhlakmulia, 
sehat, ilmu, cakap, kreatif, mandiri, danmenjadiwarga Negara yang 
demokratissertabertanggungjawab. (Suwarno, 2006 : 31-32). 
Sedangkan Pendidikan Agama Islam merupakan suatu usaha yang 
dilakukan oleh individu atau lembaga pendidikan secara sadar yang 
mencakup seluruh aspek kehidupan yang dibutuhkan oleh hamba Allah 
untuk mencapai kebahagiaan di dunia dan akhirat dengan ajaran Islam. 
(Arifin, 2008:8). Pelaksanaan pendidikan agama Islam dapat dilakukan 
dilingkungan keluarga, masyarakat maupun sekolah dengan berdasarkan  
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pada Al-Qur’an dan As-Sunnah. Pelaksanaan pendidikan agama 
Islam bertujuan untuk mendidik agar menjadi insan yang berkarakter kuat, 
teguh beramal sholeh, dan berakhlaq mulia serta berguna bagi dirinya 
sendiri, keluarga, agama, bangsa dan negara. Pengembangan tenaga 
pendidikan sebagai unsur dominan dalam proses belajar mengajar 
bertujuan meningkatkan kualitas, kompetensi dan profesionalisme 
gurupendidikan agama Islam. Karena itu semua upaya peningkatan kinerja 
tenaga pendidikan Agama Islam dilakukan lembaga–lembaga profesional 
dan perguruan tinggi. 
Guna menciptakan hal tersebut, sebagai Guru Agama Islam 
diharuskan memiliki ketrampilan–ketrampilan motivasi, ketrampilan 
bertanya, menerangkan, mendayagunakan media pengajaran, penjajakan 
dan menggunakan strategi yang tepat, ketrampilan menutup pelajaran dan 
ketrampilan menggunakan interaksi. Pendidikan di sekolah memerlukan 
kerja sama antar berbagai pihak, yaitu antar siswa, orang tua, guru, 
administratur, tokoh masyarakat, dan anggota masyarakat secara 
proporsional mempunyai peran, tugas, dan tanggung jawab dalam 
mengembangkan dan pelaksanaan pendidikan budi pekerti (Muslich, 
2011:178). 
Disinilah diperlukan peran dari seorang guru, tugas guru bukan 
hanya sebagai pengajar ilmu pengetahuan saja, melainkan juga membantu 
pertumbuhan dan perkembangan anak didik. Untuk membantu 
pertumbuhan dapat dipahami dengan memperhatikan kondisi psikis siswa. 
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Dari pertumbuhan fisik, pertumbuhan psikis dan pertumbuhan spiritual 
tersebut kemudian diselaraskan dan dimanfaatkan untuk melaksanakan 
proses belajar mengajar disekolah. 
Oleh karena itu, seorang guru harus mempunyai metode-metode 
pembelajaran dalam memberikan materi kepada siswa, agar materi yang 
disampaikan oleh guru dapat diterima siswa dengan baik dan 
memahamkan siswa tersebut. 
Secara umum metode pendidikan adalah cara yang digunakan 
untukmengimplementasikan rencana yang sudah disusun dalam suatu 
kegiatannyata, untuk mencapai tujuan yang telah disusun secara optimal. 
(Sanjaya, 2010:147) selanjutnyayang dimaksud dengan metode pendidikan 
agama Islam adalah suatu carayang dapat ditempuh untuk menyampaikan 
materi PAI kepada peserta didikagar terwujud kepribadian muslim sesuai 
dengan cita-cita pendidikan Islam. (Uhbiyati, 2005:123). Dalam proses 
Pendidikan Agama Islam, metode mempunyai kedudukan yang penting 
untuk mencapai tujuan suatu Pendidikan Agama Islam karena metode 
merupakan sarana dalam menyampaikan materi sesuai dengan kurikulum 
yang telah disusun. (Arifin, 2008:144). 
Selain menggunakan beberapa metode dalam penyampaian materi 
juga harus ditunjang dengan adanya keteladanan atau pembiasaan tentang 
sikap yang baik, tanpa adanya pembiasaan dan pemberian teladan yang 
baik, membentuk karakter tersebut akan sulit mencapai tujuan yang 
diharapkan, dan sudah menjadi tugas guru pendidikan agama Islam untuk 
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memberikan keteladanan atau contoh yang baik dan membiasakannya 
bersikap baik pula. 
Dalamhal mencapai tujuan pendidikan, pendidikanmerupakanhal 
yang pentingbagiseluruhanakkarenadenganadanya pendidikan diharapkan 
lahir manusia-manusia yang mempunyai jiwa dan semangat yang tangguh 
dalam mendukung dan melaksanakan pembangunan nasional dengan 
tujuan pendidikan nasional, dengan demikian 
menyadarkanbahwapendidikanuntukanakitusangatpenting. 
Padapelaksanaanpendidikan, pendidiktidakhanyamenanganianak normal 
sajatapijugaanakpenyandangcacat (difable). 
SelamainiAnakdisabilitas (difabel) 
selaludipandangsebelahmataolehmasyarakatkarenaterlahirdengansebuahke
kurangan.Masyarakatjugamenilaianakdifabeltidakperlumendapatkanpendi
dikan.Menurutmereka, sia-siasajaanakdifabelbelajar di sekolah karena 
anak difabel ini dari lahir sudah mengalami kekurangan. 
Padahal mereka yang menyandang cacat bukan kehendak mereka 
sendiri namun itu adalah pemberian Allah sang Kholiq. Dalam dunia ini 
pendidikan bagian anak cacat kurang diperhatikan. Jika keadaan seperti ini 
dibiarkan saja maka dunia pendidikan dan pandangan masyarakat terhadap 
mereka akan tetap tidak berjalan sesuai dengan tujuan pendidikan dan 
berhenti seperti itu terus. 
Sebagaimanamanusiajugamembutuhkanpendidikan, 
karenapendidikansudahmenjadisalahsatukebutuhanmanusia.Mendidikanak
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tuna laras tidaksemudahmendidikanaknormal lainnya, 
terutamadalammembentukkarakterkarenaanak tuna laras mempunyaiciri–
ciri yang khusussesuaidengankekurangannya. Sebagaimana Pendidikan 
yang diterapkan kepada anak tuna laras mereka 
memerlukanpelayanansecarakhususdengansaranadanprasarana/alat–
alatkhusus, guru yang khusus, bahkankurikulum yang khusus pula. 
Institusi-institusi pendidikan dengan segala macam pola 
pendidikan melalui kegiatan-kegiatan dalam rangka pembentukan 
kemandirian, peningkatan kualitas pengetahuan dan daya saing anak 
didiknya di antaranya ada yang memfokuskan sasarannya pada anak-anak 
dengan kebutuhan khusus. Sekolah Luar Biasa merupakan salah satu 
lembaga pendidikan yang melakukan kegiatan pengajaran untuk 
mencerdaskan anak didik yang berkebutuhan khusus. 
Pendidikanluarbiasa itu sendiri adalahpendidikandengancara yang 
khusus yang disesuaikandenganjenisdantarafkelainan. 
Sekolahluarbiasainidiperuntukkanbagianak yang 
mengalamikekuranganatau tuna, di antaranyaadalah tuna netra, tuna rungu, 
tuna grahita, tuna daksa, tuna laras dan lain-lain. Mereka yang 
menyandangkecacatan, dianggapolehkebanyakan orang memilikikarakter 
yang berbedadari orang normal lainnya, 
sehinggadalampendidikannyamerekamemerlukanpendekatandanmetodeya
ng khusus pula sesuaidengankarakteristik. (Santoso, 2012:15) 
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Diantara macam-macam karakteristik anak berkebutuhan khusus, 
salah satu karakteristik dari anak tuna laras itu sendiri yaitu anak yang 
mempunyai perilaku menyimpang maksudnya mereka mengalami 
gangguan emosional, dan gangguan sosial. Penyimpangan perilaku atau 
emosi (Emotional or Behavioral Disorders/ EBD) merujuk pada suatu 
kondisi dimana respon perilaku atau emosi dari seseorang disekolah 
berbeda dari umumnya dari norma-norma yang diterima sesuai usia, etnis, 
atau kultural yang memberikan pengaruh buruk terhadap performansi 
pendidikannya dibidang seperti perawatan diri, hubungan sosial, 
penyesuaian pribadi, kemajuan akademik, perilaku diruang kelas, atau 
penyesuaian kerja. (Santoso, 2012:45). 
Salah satu sekolah luar biasa yang berada di Surakarta adalah SLB-
E Bina Putera Surakarta merupakan sebuah sekolah untuk anak-anak 
dengan kelainan atau kebutuhan khusus mengambil peran dalam hal di 
atas. Sekolah ini diharapkan dapat memberikan pelayanan pendidikan 
terhadap anak-anak dengan kelainan atau kebutuhan khusus di Surakarta 
pada khususnya dan daerah lain secara lebih luas. 
Di SDLB SLB-E Bhina Putera Surakarta terdapat berbagai macam 
siswa yang mempunyai kelainan saat pembelajaran di mulai, seperti ada 
yang merenung sendiri, anak susah diatur, lari-lari di luar kelas pada saat 
jam pembelajaran, kecemasan yang mendalam, takut bertemu dengan 
orang lain, mengganggu temannya yang sedang belajar, hiper aktif dan 
tiba-tiba ada yang marah tanpa sebab. Berdasarkan hasil wawancara 
7 
 
 
 
bahwa terdapat juga anak yang suka melakukan hal negatif seperti 
mencuri, berbohong, bertengkar dan malas untuk melaksanakan sholat 
berjamaah. Ini menandakan bahwa per-individu anak mempunyai 
karakteristik yang berbeda-beda. Di dalam proses pembelajaran di 
butuhkan metode yang tepat agar tujuan pembelajaran pendidikan agama 
Islam dapat tercapai dengan baik. Hal ini tidak terlepas dari peran seorang 
guru Pendidikan Agama Islam yang mempunyai keahlian dalam 
menyampaikan materi dan menggunakan metode khusus di dalam 
pembelajaran. Guru mempunyai banyak metode pembelajaran dikelas 
kepada anak tuna laras, diantaranya yaitu menggunakan metode ceramah, 
metode individu (bimbingan face to face), metode kasih sayang, strategi 
group/kelompok dan lain sebagainya. apabila di lihat dari proses 
pembelajaran dilapangan hanya cenderung berorientasi pada tuntutan 
pemenuhan target kurikulum dan proses pembelajarannya yang bersifat 
kelompok.Proses pembelajaran seperti itu tidak membentuk karakter yang 
maksimal yang dimiliki anak. danpengembangan potensi anak yang tidak 
optimal. Selain strategi kelompok dan individu, metode yang digunakan 
dalam pembelajaran biasanya seorang guru juga menggunakan berbagai 
macam, misalnya metode yang dipakai yaitu metode inkuiri, penyelesaian 
masalah (problem solving), pengajaran afektif, akan tetapi metode tersebut 
belum maksimal jika diterapkan di Sekolah Dasar SLB-E Bhina Putera 
Surakarta. Serta minimnya sarana dan prasarana dalam 
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menunjangpembelajaran PAI yang mengakibatkan sulitnya guru 
menyampaikan materi kepada siswa. 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka penulis 
akan melakukan penelitian dengan judul “Penerapan Metode 
Pembelajaran  Pendidikan Agama Islam pada Anak Tuna Laras 
Tingkat SD Kelas V di SLB-E Bhina Putera Surakarta Tahun Ajaran 
2017/2018”. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang ada, maka dapat ditarik 
identifikasi masalah dalam penelitian ini, yaitu : 
1. Kelainan anak yang mempunyai karakter yang berbeda-beda dan masih 
belum stabil sehingga perlu adanya pembinaan lebih lanjut. 
2. Masih Kurangnya inovasi guru dalam memberikan metode-metode 
untuk mengatasi problem siswa tuna laras. 
3. Minimnya sarana dan prasarana dalam menunjang pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam. 
C. Pembatasan masalah 
Dari beberapa identifikasi masalah, maka pembatasan masalah 
hanya difokuskan pada Penerapan Metode Pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam pada Anak Tuna Laras Tingkat SD Kelas V di SLB-E Bhina 
Putera Surakarta Tahun Ajaran 2017/2018”. 
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D. Rumusan Masalah 
Dari uraian diatas rumusan masalah penelitian ini adalah sebagai 
berikut : 
1. Bagaimana Penerapan Metode Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
yang di terapkan pada Anak Tunalaras tingkat SD kelas V di SLB-E 
Bhina Putera Surakarta Tahun Ajaran 2017/2018? 
2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam Penerapan Metode 
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang di terapkan pada Anak 
Tunalaras tingkat SD kelas V di SLB-E Bhina Putera Surakarta Tahun 
Ajaran 2017/2018? 
E. Tujuan Penelitian  
Sesuai dengan rumusan masalah yang akan diteliti, maka tujuan 
penelitian ini untuk mengetahui : 
1. Penerapan Metode Pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada Anak 
Tunalaras Tingkat SD kelas V di SLB-E Bhina Putera Surakarta Tahun 
Ajaran 2017/2018? 
2. Faktor pendukung dan penghambat dalam Penerapan Metode 
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang di terapkan pada Anak 
Tunalaras tingkat SD kelas V di SLB-E Bhina Putera Surakarta Tahun 
Ajaran 2017/2018? 
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F. Manfaat Penelitian 
Hasil dari penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi penulis 
khususnya dan bagi pembaca umumnya. Dari manfaat ini secara terperinci 
sebagai berikut :  
1. Secara Teoritis 
a. Bagi penulis dapat menambah wawasan dalam metode pembelajaran 
pendidikan agama islam pada anak tuna laras sebagai dasar pijakan 
bagi penelitian selanjutnya. 
b. Penulis ini diharapkan dapat memberikan manfaat dalam 
pengembangan ilmu pengetahuan di dalam metode pembelajaran 
pendidikan agama islam pada anak tuna laras. 
2. Secara Praktis 
a. Bagi Guru 
Dapat menjadi acuan dalam metode pembelajaran pendidikan agama 
Islam yang ada di SDLB-E Bhina Putera Surakarta. 
b. Bagi Kepala Sekolah 
Dengan adanya penelitian ini di harapkan kepala sekolah dapat 
menjadi bahan pertimbangan dalam membuat kebijakan yang 
berkaitan dengan program pendidikan di sekolah luar biasa  di 
SDLB-E Bhina Putera Surakarta. 
c. Bagi Yayasan 
Untuk yayasan diharapkan dapat menjadi masukan dalam 
meningkatkan mutu sekolah agar menjadi lebih baik. 
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d. Karya ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi pendidik sekolah 
Luar Biasa pada umumnya dalam metode pembelajaran pendidikan 
agama Islam pada anak tunalaras di SDLB-E Bhina Putera 
Surakarta. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. KAJIAN TEORI 
1. Metode Pembelajaran 
a. Pengertian Metode 
Metode dalam Bahasa Arab, dikenal dengan istilah thariqah 
yang berarti langkah-langkah strategis yang dipersiapkan untuk 
melakukan suatu pekerjaan. Bila dihubungkan dengan pendidikan, 
maka metode itu harus diwujudkan dalam proses pendidikan, dalam 
rangka mengembangkan sikap mental dan kepribadian agar peserta 
didik menerima pelajaran dengan mudah, efektif dan dapat dicerna 
dengan baik. Metode Mengajar dapat diartikan sebagai cara yang 
dipergunakan oleh guru dalam membelajarkan peserta didik saat 
berlangsungnya proses pembelajaran. 
Metode adalah seperangkat cara, dan jalan yang digunakan 
oleh pendidik dalam proses pembelajaran agar peserta didik dapat 
mencapai tujuan pembelajaran atau menguasai kompetensi tertentu 
yang dirumuskan dalam silabi mata pelajaran. (Ramayulis, 
2002:272).  
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Sedangkan menurut Ahmad Tafsir dalam Khuriyah (2014:1) 
“metode adalah cara yang paling tepat dan cepat dalam melakukan 
sesuatu”. 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa metode 
adalah cara yang digunakan pendidik dalam proses pembelajaran 
agar peserta didik dapat mencapai suatu tujuan pembelajaran yang 
paling tepat dan cepat dalam menguasai suatu isi materi pelajaran. 
b. Pengertian Pembelajaran  
Pembelajaran adalah upaya untuk membelajarkan seseorang 
atau kelompok orang yang melalui berbagai upaya dan berbagai 
strategi, metode, dan pendekatan kearah pencapaian tujuan yang 
telah direncanakan. Pembelajaran dapat pula dipandang sebagai 
kegiatan guru secara terprogram dalam desain instruksional untuk 
membuat siswa belajar secara aktif yang menekankan pada 
penyediaan sumber belajar. (Majid, 2012:109). 
Sedangkan menurut Jamaludin, dkk, (2015:30) Pembelajaran 
merupakan usaha untuk mencapai tujuan berupa kemampuan tertentu 
atau pembelajaran adalah usaha terciptanya situasi belajar sehingga 
yang belajar memperoleh atau meningkatkan kemampuannya. 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 
merupakan suatu proses yang didalamnya terdapat banyak interaksi 
antara pendidik dan peserta didik sehingga terciptanya situasi belajar 
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sehingga yang belajar akan memperoleh kemudahan dan 
meningkatkan kemampuannya dengan baik. 
Jadi metode pembelajaran adalah langkah-langkah strategis 
yang dipersiapkan untuk melakukan suatu interaksi antara pendidik 
dan peserta didik dalam tercapainya situasi belajar dan yang belajar 
akan memperoleh kemudahan sehingga tujuan pembelajaran dapat di 
capai dengan baik. 
c. Fungsi Metode Pembelajaran Pendidikan Agama Islam  
Menurut Omar Muhammad Al-Thoumy Al-Syaibany (1979) 
mengatakan bahwa fungsi dan kegunaan metodologi pembelajaran 
agama Islam adalah sebagai berikut :  
1) Untuk menolong siswa dalam mengembangkan ilmu 
pengetahuan, pengalaman dan keterampilan berfikir yang logis 
dan sistematis. 
2) Membiasakan pelajar berfikir sehat, rajin, sabar, dan teliti dalam 
menuntut ilmu. 
3) Memudahkan pencapaian tujuan proses belajar mengajar 
sebagaimana yang telah ditentukan sebelumnya. 
4) Untuk menciptakan suasana proses belajar mengajar yang 
kondusif, komunikatif, sehingga pada akhirnya bermuara pada 
pencapaian tujuan akhir. (Khuriyah, 2014:3-4). 
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Sedangkan menurut Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain 
(2000:184) fungsi metode pembelajaran pendidikan agama Islam 
adalah sebagai berikut: 
1) Alat Motivasi Ekstrinsik 
  Sebagai salah satu komponen pembelajaran metode 
menempati peranan yang tidak kalah pentingnya dari komponen 
lain.Tidak ada satu pun kegiatan pembelajaran yang tidak 
menggunakan metode pembelajaran. jadi fungsi metode 
pembelajaran sebagai alat motivasi ekstrinsik, dengan 
menempatkan guru sebagai motivatornya. Sedangkan motivasi 
ekstrinsik adalah motif-motif yang aktif dan berfungsi karena 
adanya perangsang dari luar. 
2) Strategi Pembelajaran  
  Daya serap peserta didik terhadap bahan yang diberikan 
juga bermacam-macam. Ada yang cepat, ada yang sedang, dan 
ada yang lambat. Faktor inteligensi mempengaruhi daya serap 
peserta didik terhadap bahan pelajaran yang diberikan guru. 
Perbedaan daya serap peserta didik memerlukan strategi 
pembelajaran yang tepat, dan metode merupakan salah satu 
solusinya. 
3) Alat untuk Mencapai Tujuan 
  Tujuan merupakan suatu cita-cita yang akan dicapai dalam 
kegiatan pembelajaran dan menjadi pedoman yang memberi arah 
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kemana kegiatan pembelajaran akan dibawa. Tujuan dari kegiatan 
pembelajaran tidak akan pernah tercapai selama komponen-
komponen lainnya tidak diperlukan. Dan salah satu komponen 
tersebut adalah metode. Dengan memanfaatkan metode secara 
akurat guru akan mampu mencapai tujuan pembelajaran. 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa fungsi metode 
pembelajaran pendidikan agama Islam yaitu siswa dapat dengan 
mudah berfikir secara logis dan sistematis. Dengan adanya metode 
pembelajaran pendidikan agama Islam ini Untuk memudahkan 
proses belajar mengajar yang kondusif, komunikatif sehingga pada 
akhirnya dapat tercapai suatu tujuan pembelajaran tersebut. 
d. Macam-macam Metode Pembelajaran Pendidikan Agama Islam  
1) Metode Ceramah 
Metode ceramah adalah metode tradisional, yaitu 
menyampaikan suatu pelajaran dengan jalan penuturan secara 
lisan pada murid. Ciri metode ini yang sangat menonjol adalah 
peran guru di dalam kelas yang tampak sangat dominan, sehinga 
murid hanya berperan sebagai subyek pendidikan. 
Metode ceramah adalah metode yang memang sudah ada 
sejak adanya pendidikan, sehinga metode ini lebih sering 
digunakan dalam setiap pembelajaran dan dikenal sebagai metode 
tradisional. (Hamid, 2011: 209). 
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Metode ceramah adalah teknik penyampaian pesan 
pengajaran yang sudah lazim yang dipakai oleh guru di sekolah. 
(Usman, 2002: 34). 
Berdasarkan uraian pengertian metode ceramah di atas, 
maka penulis dapat menyimpulkan bahwa metode ceramah 
merupakan metode mengajar yang menggunakan penuturan lisan 
kepada peserta didik. Dalam hal ini guru memberikan penjelasan 
sesuai dengan pokok bahasan materi yang diajarkan. 
2) Metode Tanya Jawab 
MenurutSudjana (2002: 78), metode tanya jawab adalah 
metode mengajar yang memungkinkan terjadinya komunikasi 
langsung yang bersifat two way traffic sebab pada saat yang sama 
terjadi dialog antara guru dan siswa. 
Sedangkan menurut Usman, (2002: 43), metode tanya 
jawab adalah penyampaian pesan pengajaran dengan cara 
mengajukan pertanyaan kepada siswa dan siswa memberikan 
jawaban, atau sebaliknya siswa diberi kesempatan bertanya 
kepada guru dan guru yang menjawab pertanyaan tersebut. 
Berdasarkan uraian pengertian metode tanya jawab di atas, 
maka penulis dapat menyimpulkan bahwa metode tanya jawab 
adalah metode mengajar dua arah antara guru dan peserta didik 
atau sebaliknya dengan memberikan pertanyaan sehingga akan 
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terpecahkan suatu materi yang belum paham. Dalam hal ini guru 
memberikan pertanyaan kepada murid atau sebaliknya. 
3) Metode Diskusi 
Metode diskusi adalah suatu cara mempelajari materi 
pelajaran dengan memperdebatkan masalah yang timbul dan 
saling mengadu argumentasi secara rasional dan objektif. (Usman, 
2002: 36). 
Metode diskusi adalah metode pembelajaran yang 
menghadapkan siswa pada suatu permasalahan. Metode ini 
bertujuan untuk memecahkan suatu permasalahan dan menjawab 
pertanyaan, serta menambah dan memahami pengetahuan siswa. 
(Sanjaya, 2006: 154). 
Metode diskusi ini dapat merangsang siswa dalam belajar 
dan berpikir secara kritis dan siswa dapat mengeluarkan 
pendapatnya secara rasional dan objektif dalam pemecahan suatu 
masalah. 
4) Metode Keteladanan 
Metode ini sangat penting untuk digunakan dalam 
menyampaikan pendidikan Islam karena aspek agama yang 
terpenting adalah akhlak yang termasuk dalam kawasan efektif 
yang terwujud dalam bentuk tingkah laku. (Hasyim, 2005:118). 
Metode keteladanan ini telah dipakai Rasulullah SAW pada 
umatnya. Allah berfirman dalam Al-Qur’an surat Al-Ahzab:21 : 
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








  


 
Artinya : Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu 
suri teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap 
(rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan Dia banyak 
menyebut Allah. (Depag RI, 1998:336) 
 
Adapun ayat tersebut rasulullah memberikan contoh kepada 
guru dalam mendidik siswanya guna membentuk siswa yang 
berkarakter dan berakhlak, tentunya seorang guru harus 
memperlihatkan keteladanan dan nilai-nilai yang baik kepada 
siswanya, sebagaimana yang telah dilakukan oleh rasulullah 
SAW.  
5) Metode Nasihat 
Nasihat berupa kalimat-kalimat yang bisa menyentuh hati 
anak didik, maka pendidik atau orang tua sebelum memberikan 
nasehat arahan terlebih dahulu harus memiliki kepribadian yang 
baik dan islami. (Nata, 1997:98) 
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Nasehat biasanya datang dari orang tua, guru, pemimpin 
sekolah, dan tokoh-tokoh masyarakat dan lain sebagainya. 
Dengan nasehat anak dapat menaati yang diperintahkan dan yang 
telah dilakukan, baik yang ada pada masyarakat maupun di 
lingkungan keluarga atau sekolah. (Hasyim, 2005: 118). Allah 
berfirman dalam Al-Qur’an surat Al-A’raf:93 : 
 





 
Artinya : Maka Syu'aib meninggalkan mereka seraya 
berkata: "Hai kaumku, Sesungguhnya aku telah menyampaikan 
kepadamu amanat-amanat Tuhanku dan aku telah memberi 
nasehat kepadamu. Maka bagaimana aku akan bersedih hati 
terhadap orang-orang yang kafir?" (Depag RI, 1998:129) 
 
Pendidik atau orang tua wajib memberikan nasehat dan 
arahan kepada anak-anaknya, ketika anak itu melakukan 
kesalahan. Hal ini dilakukan dengan tujuan agar anak sadar akan 
kesalahan yang dia perbuat, kemudian anak mau memperbaiki 
kesalahannya. Dengan metode nasehat dan arahan sangat 
berperan dalam pembentukan kepribadian muslim. 
6) Metode Pembiasaan  
Lingkungan keluarga merupakan faktor utama bagi 
pembentukan pribadi dan perilaku anak dalam pembentukan 
21 
 
 
 
pribadi dan perilaku anak tersebut, orang tua yang memiliki 
peranan pertama. Dengan demikian orang tua sebaiknya 
memberikan pembiasaan yang dapat ditiru oleh anaknya. 
Memberikan pelatihan dan pembinaan kepada anak tentang 
ajaran agama seperti ibadah shalat, doa, membaca Al-Qur’an, 
menghafal surat-surat pendek, berakhlakul karimah adalah 
penting karena melalui pembiasaan ini akan berkembang anak 
yang positif terhadap agama yang gilirannya dia terdorong untuk 
melakukan ajaran agama itu secara ikhlas. (Yusuf, 2008:224) 
Dalam kaitannya dengan metode pengajaran dalam 
pendidikan islam, dapat dikatakan bahwa pembiasaan adalah 
sebuah cara yang dapat dilakukan untuk membiasakan anak didik 
berfikir, bersikap dan bertindak sesuai dengan tuntunan agama 
islam. Pembiasaan dinilai sangat efektif jika di penerapannya 
dilakukan terhadap peserta didik yang berusia kecil karena 
memiliki “rekaman” ingatan yang kuat dan kondisi kepribadian 
yang belum matang, sehingga mereka mudah terlarut dengan 
pembiasaan-pembiasaan yang mereka lakukan sehari-hari. (Arief, 
2002: 110) 
Maka dari itu, sebagai awal dalam proses pendidikan 
pembiasaan merupakan cara yang sangat efektif dalam 
menanamkan nilai-nilai moral ke dalam jiwa anak. Nilai-nilai 
yang tertanam dalam dirinya ini kemudian akan termanifestasikan 
22 
 
 
 
dalam kehidupan semenjak dia mulai melangkah ke usia remaja 
dan dewasa. 
7) Metode Ganjaran 
Menurut Purwanto (2009: 182) metode ganjaran adalah 
suatu alat yang tujuannya untuk mendidik anak supaya anak dapat 
merasa senang karena perbuatan atau pekerjaannya mendapatkan 
penghargaan atau suatu pujian. 
Metode ganjaran ini sering digunakan oleh guru dalam 
proses pembelajaran. Tujuan metode ini agar siswa merasa senang 
sebab perbuatannya atau pekerjaannya ini di kasih respon seperti 
pujian yang menimbulkan motivasi belajar siswa dan dapat 
mempengaruhi perilaku positif dalam kehidupan siswa.  
8) Metode Hukuman  
Metode hukuman ini hendaknya dipakai oleh para pendidik 
dengan bijaksana sesuai dengan hukuman, tidak bertentangan 
dengan kecerdasan anak, pendidikan dan pembawaannya. Metode 
ini dijadikan metode yang paling akhir dalam pendidikan agama 
islam (Ulwan, 1999: 315) 
Selain mengajar seorang guru juga harus mendidik, dalam 
pelaksanaannya mendidik terkait dengan hukuman, pemberian 
hukuman ini tidak semena-mena memberi hukuman. Pemberian 
hukuman sebaiknya ada unsur pendidikan didalamnya, juga 
memberikan efek jera kepada siswa agar tidak mengulanginya. 
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Contohnya jika ada seorang siswa yang berangkat kesekolah 
dengan terlambat maka siswa diberi hukuman dengan cara 
memungut sampah yang ada disekelilingnya, hal ini merupakan 
hukuman atas kesalahan siswa tersebut dan juga memberi 
pelajaran kepada siswa agar selalu menjaga kebersihan. 
e. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pemilihan Metode Pembelajaran 
Menurut Winarno Surahmad, ada beberapa faktor yang 
mempengaruhi dalam pemilihan metode, diantaranya: 
1) Anak didik 
Perbedaan individual anak didik pada aspek biologis, 
psikologis dan intelektual akan mempengaruhi pemilihan dan 
penentuan metode yang mana guru ambil untuk menciptakan 
lingkungan mengajar yang baik. Jadi kematangan anak didik yang 
bervariasi akan mempengaruhi pemilihan dan penetuan metode. 
(Mufarrokah,2009: 82). 
2) Tujuan Pembelajaran 
Pada waktu akan mengajar seorang guru harus memahami 
betul tujuan yang akan dicapai. Guru pada waktu melakukan 
kegiatan mengajar harus memperhatikan tujuan yang akan dicapai 
oleh anak didik. Tujuan dalam mengajar yang dilakukan guru 
akan tercapai dengan baik apabila pemilihan dan penentuan 
metode mengajar sesuai dengan tujuan mengajar. 
3) Situasi 
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Situasi kegiatan mengajar yang guru ciptakan tidaklah 
selamanya sama dari hari kehari. Dalam hal ini guru tentu 
memilih metode mengajar yang sesuai dengan situasi yang 
diciptakan tersebut. Demikianlah, situasi dan kondisi yang 
diciptakan guru mempengaruhi pemilihan dan penentuan metode 
mengajar. 
4) Fasilitas  
Fasilitas merupakan hal yang mempengaruhi pemilihan dan 
penentuan metode mengajar. Tidak tersedianya fasilitas seperti 
ruangan, papan tulis, dan alat-alat lain maka akan menjadi 
hambatan dalam kegiatan mengajar. 
5) Guru 
Setiap guru memiliki kepribadian, latar belakang 
pendidikan dan pengalaman mengajar yang berbeda-beda. Dan ini 
merupakan permasalahn intern guru yang dapat mempengaruhi 
pemeilihan dan penentuan metode mengajar. Hendaknya guru 
terampil memilih dan menggunakan bermacam-macam metode 
dalam mengajar. 
6) Bidang studi/ materi 
Setiap materi mempunyai karakterisktik yang berbeda-beda. 
Misalnya dari tingkat kesulitan, dan ruang lingkup. Begitu pula 
tingkat kedalaman suatu materi yang akan diajarkan juga 
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mempengaruhi dalam pemilihan dan penentuan metode mengajar 
yang akan dipakai. 
Sedangkan menurut Slameto (2003: 98) faktor yang 
mempengaruhi pemilihan metode pembelajaran adalah :  
1) Tujuan Pengajaran, yaitu tingkah laku yang diharapkan dapat 
ditunjukkan siswa setelah proses belajar mengajar. 
2) Materi Pengajaran, yaitu bahan yang disajikan dalam pengajaran 
yang berupa fakta yang memerlukan metode yang berbeda dari 
metode yang dipakai untuk mengajarkan materi yang berupa 
konsep, prosedur atau kaidah. 
3) Besar kelas (jumlah kelas), yaitu banyaknya siswa yang 
mengikuti pelajaran dalam kelas yang bersangkutan. Kelas 
dengan 5-10 orang siswa memerlukan metode pengajaran yang 
berbeda dibandingkan kelas dengan 50-100 orang siswa. 
4) Kemampuan siswa, yaitu kemampuan siswa menangkap dan 
mengembangkan bahan pengajaran yang diajarkan. Hal ini 
banyak tergantung pada tingkat kematangan siswa baik mental, 
fisik dan intelektualnya. 
5) Kemampuan guru, yaitu kemampuan dalam menggunakan 
berbagai jenis metode pengajaran yang optimal. 
6) Fasilitas yang tersedia, bahan atau alat bantu serta fasilitas lain 
yang dapat digunakan untuk meningkatkan efektivitas pengajaran.   
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7) Waktu yang tersedia, jumlah waktu yang direncanakan atau 
dialokasikan untuk menyajikan bahan pengajaran yang sudah 
ditentukan.untuk materi yang banyak akan disajikan dalam waktu 
yang singkat memerlukan metode yang berbeda dengan bahan 
penyajian yang relatif sedikit tetapi waktu penyajian yang relatif 
cukup banyak. 
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa Faktor-
Faktor Pemilihan Metode Pembelajaran Menurut Winarno 
Surahmad dan Slameto. 
Menurut Winarno Surahmad faktor yang mempengaruhi 
dalam pemilihan metode terbagi menjadi 6 yaitu : 
a) Anak didik 
b) Tujuan pembelajaran 
c) Situasi 
d) Fasilitas 
e) Guru 
f) Dan bidang studi/materi 
Sedangkan faktor yang mempengaruhi pemilihan metode 
pembelajaran menurut Slameto ada 7 yaitu : 
a) Tujuan pembelajaran 
b) Materi pembelajaran 
c) Besar kelas ( jumlah kelas) 
d) Kemampuan siswa 
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e) Kemampuan guru 
f) Fasilitas yang tersedia 
g) Dan waktu yang tersedia 
Jadi kedua tokoh tersebut sama-sama  menggunakan 
metode yang diliputi oleh pemilihan anak didik, tujuan 
pembelajaran, materi pembelajaran, situasi, kemampuan siswa, 
kemampuan guru, fasilitas dan bidang studi atau materi. 
2. Pendidikan Agama Islam 
a. Pengertian Pendidikan Agama Islam 
Pendidikan agama Islam adalah usaha yang berupa 
pengajaran, bimbingan dan asuhan terhadap anak agar kelak setelah 
selesai pendidiknya dapat memahami, menghayati, dan 
mengamalkan ajarannya agamanya serta menjadikan sebagai way of 
life (jalan kehidupan) sehari-hari, baik dalam kehidupan pribadi 
maupun sosial kemasyarakatan (Muhaimin, 2002:76). Sedangkan 
Menurut Abd. Halim Soebahar Pendidikan Islam merupakan 
pendidikan yang secara khas memiliki ciri Islami, berbeda dengan 
konsep pendidikan lain yang kajiannya lebih menfokuskan pada 
pemberdayaan umat berdasarkan Al-Qur’an dan Hadits. Artinya, 
kajian pendidikan agama islam bukan sekedar menyangkut aspek 
normatif ajaran islam, tetapi juga terapannya dalam ragam materi, 
institusi, budaya, nilai dan dampaknya terhadap pemberdayaan umat. 
Oleh karena itu, pemahaman tentang materi, institusi, kultur, dan 
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sistem pendidikan merupakan satu kesatuan yang holistik, bukan 
parisal, dalam mengembangkan sumber daya manusia yang beriman, 
berislam, dan berihsan. (Minarti, 2013:25-26). 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pengertian 
pendidikan agama islam adalah usaha yang berupa pengajaran yang 
telah dilakukan pendidik dalam mempersiapkan peserta didik untuk 
memahami, menghayati, dan mengamalkan ajaran islam melalui 
kegiatan bimbingan, atau pelatihan yang telah direncanakan untuk 
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 
b. Dasar Pendidikan Agama Islam 
Dasar pendidikan agama Islam yaitu fundamen yang terjadi 
landasan atau asas agar pendidikan islam dapat tegak berdiri dan 
tidak mudah roboh karena tiupan angin berupa ideologi yang 
muncul, baik diera sekarang maupun yang akan mendatang. Dasar 
pendidikan Islam menurut Nur Uhbiyati, secara garis besar ada tiga 
yaitu al-qur’an, sunnah dan perundang-undangan yang ada dinegara 
kita. (Minarti, 2013:41). 
1) Al-Qur’an 
Islam adalah agama yang membawa misi agar umatnya 
menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran. Ayat Al-Quran 
yang pertama kali turun adalah berkenaan di samping masalah 
keimanan juga pendidikan. 
Allah berfirman : 
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






  
Artinya : Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang 
Menciptakan. Dia telah menciptakan manusia dari segumpal 
darah. Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha pemurah. Yang 
mengajar (manusia) dengan perantaran kalam. Dia mengajarkan 
kepada manusia apa yang tidak diketahuinya. (Depag RI, 
1998:479) 
 
Dari ayat-ayat di atas dapat disimpulkan bahwa seolah-olah 
Allah berkata hendaklah manusia meyakini akan adanya tuhan 
sang pencipta manusia (dari segumpal darah), dan selanjutnya 
untuk memperkokoh keyakinannya dan memeliharanya agar tidak 
luntur hendaklah melaksanakan pendidikan dan pengajaran. 
Bahkan tidak hanya itu tuhan juga memberikan bahan 
(materi/pendidikan agar manusia hidup sempurna di dunia ini). 
Allah berfirman : 






  
 
Artinya : “Dan Dia mengajarkan kepada Adam Nama-nama 
(benda-benda) seluruhnya, kemudian mengemukakannya kepada 
Para Malaikat lalu berfirman: "Sebutkanlah kepada-Ku nama 
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benda-benda itu jika kamu mamang benar orang-orang yang 
benar!" (Depag RI, 1998:6) 
 
Ayat ini menjelaskan bahwa untuk memahami segala 
sesuatu belum cukup kalau hanya memahami apa, bagaimana 
serta manfaat benda itu tetapi harus memahami sampai ke hakikat 
dari benda itu. 
Dengan penjelasan ini dapat disimpulkan bahwa Islam 
menegaskan bahwa supaya manusia itu menemukan jati dirinya 
sebagai insan yang bermartabat maka tidak boleh harus 
menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran. (Uhbiyati, 
2005:19-21). 
2) Sunnah 
Sunnah adalah segala yang dinukilkan dari Nabi SAW. baik 
berupa perkataan, perbuatan, penetapan nabi SAW. Hadits Nabi 
dijadikan sebagai landasan operasional pendidikan Islam karena 
sebagai penjelas dan pelaksana secara teknis operasional nilai-
nilai yang terkandung dalam Al-Qur’an. Semua contoh praktik 
kehidupan Nabi adalah sumber nilai yang universal, dan harus 
diikuti oleh umat islam. Nabi berperan sebagai pendidik islam 
yang perlu dicontoh atau ditiru semua perilakunya, dan digugu 
semua ucapannya. Semua yang dilakukan oleh Nabi adalah 
contoh proses pendidikan Islam yang mengajarkan semua aspek 
kehidupan menuju ke arah perbaikan hidup dunia dan akhirat 
(Yasin, 2008:40). 
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Prinsip yang harus dipegang teguh dalam mengembangkan 
pendidikan islam selain Al-Qur’an adalah sunnah. Dengan 
mengkaji sunnah dapat dijumpai beberapa prinsip terkait dengan 
pendidikan islam, diantara prinsip pendidikan islam yang 
terkandung dalam sunnah yaitu pendidikan untuk semua 
(education for all) dan pendidikan seumur hidup (Nata, 2010:32) 
Dalam pendidikan Islam, sunnah Nabi mempunyai dua 
fungsi, yaitu menjelaskan sistem pendidikan Islam yang terdapat 
dalam Al-Qur’an dan menjelaskan hal-hal yang tidak terdapat 
didalamnya dan menyimpulkan metode pendidikan dari 
kehidupan rasulullah bersama sahabat, perlakuannya terhadap 
anak-anak, dan pendidikan keimanan yang pernah dilakukannya 
(Yasin, 2008:41). 
3) Perundang-undangan yang berlaku di Indonesia 
Adapun undang-undang yang berlaku di Indonesia yaitu : 
a) UUD 1945, pasal 29 
Ayat 1 berbunyi : “Negara berdasarkan atas Ketuhanan 
Yang Maha Esa”. 
Ayat 2 berbunyi : “Negara menjamin Kemerdekaan tiap-
tiap penduduk untuk memeluk agamanya masing-masing dan 
beribadat menurut agamanya dan kepercayaannya itu...”. 
Pasal 29 UUD 1945 ini memberikan jaminan kepada 
warga negara Republik Indonesia untuk memeluk agama dan 
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beribadat sesuai dengan agama yang dipeluknya, bahkan 
mengadakan kegiatan yang dapat menunjang bagi pelaksanaan 
ibadat. Dengan demikian pendidikan islam yang searah dengan 
bentuk ibadat yang diyakininya diizinkan dan dijamin oleh 
negara. 
b) UU No. 2 Tahun 1989 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
(1)  Pasal 11 ayat 1 disebutkan : 
“jenis pendidikan yang termasuk jalur pendidikan 
sekolah terdiri atas pendidikan umum, pendidikan 
kejuruan, pendidikan luar biasa, pendidikan kedinasan, 
pendidikan keagamaan, pendidikan akademik dan 
pendidikan profesional”. 
(2)  Pasal 11 ayat 6 disebutkan : 
“Pendidikan keagamaan merupakan pendidikan 
yang mempersiapkan peserta didik untuk dapat 
menjalankan peranan yang menuntut penguasaan 
pengetahuan khusus tentang ajaran agama yang 
bersangkutan”. 
Sedangkan dari Undang-undang No. 2 Tahun 1989 
dapat disimpulkan bahwa pendidikan keagamaan 
bermaksud mempersiapkan peserta didik untuk dapat 
menjalankan peranannya sebagai pemeluk agama yang 
benar-benar memadai. Di antara syarat dan prasyarat agar 
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peserta didik dapat menjalankan peranannya dengan baik 
diperlukan pengetahuan ilmu pendidikan islam. (Uhbiyati, 
2005:23-24). 
c. Tujuan Pendidikan Agama Islam  
Sedangkan menurut Tayar Yusuf dan Syaiful Anwar 
(1997:11) tujuan pendidikan agama Islam yaitu untuk diarahkan 
kepada pencapaian tujuan, yakni tujuan jangka panjang (tujuan 
umum/tujuan hidup) dan tujuan jangka pendek/tujuan khusus. Dalam 
tujuan khusus, adalah hasil penjabaran dari tujuan pendidikan jangka 
panjang. Karena tujuan umum tersebut akan sulit dicapai tanpa 
dijabarkan secara operasional dan terperinci secara spesifik dalam 
suatu pengajaran. 
Tujuan pendidikan agama Islam adalah untuk membentuk 
manusia yang mengabdi kepada Allah, cerdas, terampil, berbudi 
pekerti luhur, bertanggung jawab terhadap dirinya dan masyarakat 
guna tercapainya kebahagiaan dunia akhirat. (Hawi, 2013:20-21). 
Sedangkan tujuan pendidikan agama Islam menurut Muhtar 
Yahya dalam bukunya Abdul Mujib dan Jusuf Mudzakkir (2010:83) 
adalah untuk memberikan pemahaman ajaran-ajaran islam pada 
peserta didik dan membentuk keluhuran budi pekerti sebagaimana 
misi Rasulullah SAW. Sebagai pengemban perintah 
penyempurnakan akhlak manusia, untuk memenuhi kebutuhan kerja 
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dan menempuh hidup bahagia dunia dan akhirat. Seperti yang 
disebutkan dalam QS. Al-Qashash:77 








  
Artinya : “dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan 
Allah kepadamu (kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu 
melupakan bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat 
baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik, 
kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) bumi. 
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat 
kerusakan.” (Depag RI, 1998:315) 
 
Jadi dapat disimpulkan bahwa tujuan pendidikan agama 
Islam adalah menumbuhkembangkan manusia dan mengajarkan 
pemahaman ajaran-ajaran agama islam dan menjadikan islam 
sebagai pandangan hidup dan sikap hidup. Serta menjadikan islam 
sebagai tuntutan bagi seluruh kehidupannya. 
d. Fungsi Pendidikan Agama Islam 
Agama didalam kehidupan sosial mempunyai fungsi sebagai 
sosialisasi individu, yang berarti bahwa agama bagi seorang anak 
akan mengantarkannya menjadi dewasa. Seseorang menjadi dewasa 
memerlukan semacam tuntunan umum untuk mengarahkan 
aktivitasnya dalam masyarakat dan merupakan tujuan 
pengembangan kepribadian, dan di dalam ajaran islam ini anak di 
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bimbing pertumbuhan jasmani dan rohaninya dengan hikmah 
mengarahkan, mengajarkan, melatih, mengasuh, dan mengawasi 
berlaku ajaran Islam. Menurut Ramayulis dalam Akmal Hawi 
(2013:25) menjelaskan bahwa fungsi pendidikan agama Islam adalah 
pengembangan potensi peserta didik dan transinternalisasi nilai-nilai 
Islam serta mempersiapkan segala kebutuhan masa depan peserta 
didik. 
Sedangkan menurut M. Arifin  dalam Akmal Hawi (2013:25) 
bahwa fungsi pendidikan Islam adalah sebagai pembimbingan dan 
pengarah perkembangan dan pertumbuhan anak didik dengan sikap 
dan pandangan bahwa anak didik adalah hamba Allah yang diberi 
anugrah berupa dasar yang mengandung tedensi untuk berkembang 
secara interaktif dengan pengaruh lingkungan. 
Menurut Daradjat (2004:58) fungsi agama yaitu memberikan 
bimbingan hidup, menolong dan menghadapi kesukaran dan 
menenteramkan batin. Menurut Ahcmadi (1992:30) fungsi 
pendidikan agama islam adalah memelihara dan mengembangkan 
fitrah dan sumber daya manusia menuju terbentuknya manusia yang 
seutuhnya (insan kamil) yakni manusia yang berkualitas menurut 
pandangan islam. 
Sedangkan menurut Siregar (1998: 181-182) bahwa fungsi 
pendidikan agama Islam mencakup beberapa hal: 
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1) Pengembangan yaitu meningkatkan keimanan dan ketakwaan 
peserta didik kepada Allah SWT yang telah menanamkan dalam 
lingkungan keluarga. Pada dasarnya kewajiban menanamkan 
keimanan dan ketakwaan dilakukan oleh setiap orang tua dalam 
keluarga. 
2) Penyaluran yaitu menyalurkan anak-anak yang memiliki bakat 
khusus dibidang agama Islam agar bakat tersebut dapat 
berkembang optimal sehingga dapat dimanfaatkan untuk dirinya 
sendiri dan bagi orang lain. 
3) Perbaikan yaitu untuk memperbaiki kesalahan-kesalahan dan 
kelemahan-kelemahan peserta didik dalam keyakinan, 
pemahaman, dan pengalaman ajaran dalam kehidupan sehari-hari. 
4) Pencegahan yaitu untuk menangkal hal- hal negatif dari 
lingkungan atau dari budaya lain yang dapat membahayakan 
dirinya dan menghambat perkembangannya menuju manusia 
indonesia yang utuh. 
5) Penyesuaian yaitu untuk menyesuaikan diri dengan 
lingkungannya baik lingkungan sesuai dengan ajaran agama 
Islam. 
6) Sumber lain yaitu memberikan pedoman hidup untuk mencapai 
kebahagiaan hidup dunia akhirat. 
7) Pengajaran yaitu untuk menyampaikan pengetahuan keagamaan 
yang fungsional. 
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Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa 
pendidikan agama Islam mempunyai fungsi yang sangat besar 
dalam perkembangan hidup manusia, bila dikembalikan pada 
sudut pandang Al-Qur’an sebagai sumber yang utama. Pendidikan 
agama Islam juga berfungsi sebagai pembimbing dan pengarahan 
perkembangan anak didik. 
e. Ruang Lingkup Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
Ruang lingkup pendidikan agama Islam meliputi keserasian, 
keselarasan, dan keseimbangan antara: 
1) Hubungan manusia dengan Allah. Program pembelajaran meliputi 
dari segi iman, Islam dan ihsan. 
2) Hubungan manusia dengan sesamanya. Pengajaran berkisar 
kewajiban antara manusia yang satu dengan manusia yang lain 
dalam kegidupan bermasyarakat, dan  mencakup kewajiban dan 
larangan dalam hubungan dengan sesama manusia. 
3) Hubungan manusia dengan alam. Sebagai khalifah di bumi 
manusia bertugas mengolah dan memanfaatkan seluruh apa yang 
telah di karuniakan oleh Allah menurut kepentingannya sesuai 
dengan garis-garis yang telah ditentukan oleh agama (Daradjat, 
2001: 176-177). Contoh hubungan manusia dengan Allah yaitu 
mengerjakan sholat dan menjalankan perintahnya dan menjauhi 
segala larangannya, sedangkan hubungan manusia dengan 
sesamanya yaitu saling tolong menolong dengan sesamanya, 
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saling menghormati, toleransi. Dan yang terakhir hubungan 
manusia dengan alam  yaitu menjaga kelestarian alam, dan tidak 
merusak lingkungan sekitar. 
Sedangkan menurut Aziz, (2003:97-108)ruang 
lingkuppembelajaran Pendidikan Agama Islam meliputi: 
a) Pendidikan Tauhid 
Tauhid adalah dasar pijakan dari semua ajaran agama 
Islam. Pendidikan Islam sebagai bagian dari ajaran Islam, 
dasar utamanya juga tauhid. 
b) Pendidikan Akhlak  
Akhlak adalah profil dari watak yang tersembunyi di 
dalam diri seseorang. Akhlak lebih condong ke perilaku 
seseorang. 
c) Pendidikan Akal 
Pendidikan akal ialah menuntun daya pikir rasional dan 
objektif. 
d) Pendidikan Jasmani  
Pendidikan jasmani adalah pendidikan tentang aspek fisik 
pada manusia. Pendidikan jasmani dirasa penting karena 
manusia terdiri atas dua unsur yang berkaitan yaitu unsur 
jasmani dan rohani. 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan Ruang Lingkup 
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam meliputi keserasian, 
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keselarasan, dan keseimbangan antara hubungan manusia 
dengan Allah, hubungan manusia dengan sesamanya dan 
hubungan manusia dengan alam. Sedangkan ruang lingkup 
pembelajaran pendidikan agama Islam menurut Erwati Aziz  
meliputi pendidikan tauhid, pendidikan akhlak, pendidikan 
akal dan pendidikan jasmani. 
3. Anak Tuna Laras 
a. Definisi anak Tuna Laras 
Anak tuna laras bukan masalah yang sederhana untuk 
menentukan batasan mengenai gangguan tingkah laku atau lebih 
dikenal dengan istilah tuna laras. Hingga kini belum ada suatu 
definisi yang dapat diterima secara umum serta memuaskan semua 
pihak. Kenyataan batasan atau definisi yang telah dikemukakan oleh 
profesional dan para ahli yang berkaitan dengan masalah ini 
berbeda-beda sesuai dengan sudut pandang disiplin ilmu masing-
masing untuk keperluan profesionalnya. Namun demikian, hampir 
semua batasan yang dikemukakan oleh para ahli menganggap bahwa 
tuna laras menampakkan suatu perilaku penentangan yang terus 
menerus kepada masyarakat, kehancuran suatu pribadi, serta 
kegagalan dalam belajar disekolah. Anak tunalaras sering disebut 
juga dengan anak tuna sosial karena tingkah laku anak tuna laras 
menunjukkan penentangan yang terus menerus terhadap norma-
norma masyarakat yang berwujud seperti mencuri, menganggu, dan 
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menyakiti orang lain (Soemantri, 2006:89). 
Suatu keadaan yang memperlihatkan satu atau lebih ciri-ciri 
berikut ini selama periode lama yang melibatkan menurunnya akhlak 
anak buruk, yaitu: ketidakmampuan belajar yang tidak dapat 
dijelaskan dengan indera atau kesehatan, ketidakmampuan 
membentuk atau mempertahankan hubungan atau individu yang 
memuaskan dengan teman atau guru, sifat-sifat perilaku atau perasan 
yang tidak memadai dibawah keadaan-keadaan normal, suatu 
cekaman sedih atau depresi yang dalam, dan kecenderungan untuk 
mengembangkan gejala-gejala fisik atau ketakutan mengenai 
masalah pribadi atau sekolah (Smith, 2013: 145) 
Maka dapat disimpulkan bahwa anak tuna laras adalah anak 
yang mengalami hambatan emosi dan tingkah laku sehingga kurang 
dapat atau mengalami kesulitan dalam menyesuaikan diri dengan 
baik terhadap lingkungannya dan hal ini akan menganggu situasi 
belajarnya. Situasi belajar yang mereka hadapi secara monoton akan 
mengubah perilaku bermasalahnya menjadi semakin berat. 
b. Klasifikasi anak tunalaras 
Secara garis besar anak tunalaras dapat diklasifikasikan 
menjadi anak yang mengalami kesukaran dalam menyesuaikan diri 
dengan lingkungan sosial dan anak yang mengalami gangguan 
emosi. 
1) Anak yang mengalami kesulitan dalam menyesuaikan diri dengan 
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lingkungan sosial 
a) The Semi-socialize child, anak yang termasuk dalam kelompok 
ini dapat mengadakan hubungan sosial tetapi terbatas pada 
lingkungan tertentu misalnya: keluarga dan kelompoknya. 
Keadaan seperti ini datang dari lingkungan yang menganut 
norma-norma tersendiri, yang mananorma tersebut 
bertentangan dengan norma yang berlaku dimasyarakat. 
Dengan demikian anak selalu merasakan ada suatu masalah 
dengan lingkungan diluar kelompokkanya. 
b) Children arrested at a primitive level of socialization, anak 
pada kelompok ini dalam perkembangan sosialnya, berheni 
pada level atau tingkatan yang rendah. Mereka adalah anak 
yang tidak pernah mendapat bimbingan kearah sikap sosial 
yang benar dan terlantar dari pendidikan, sehingga ia 
melakukan apa saja yang dikehendakinya. Hal ini disebabkan 
karena tidak adanya perhatian dari orang tua yang 
menyebabkan perilaku dikelompok ini cenderung dikuasi oleh 
dorongan nafsu saja. Meskipun demikian mereka masih dapat 
memberi respon pada perlakuan yang ramah. 
c) Children with minimum socialization capacity, anak kelompok 
ini tidak mempunnyai kemampuan sama sekali untuk belajar 
sikap-sikap sosial. Ini disebabkan oleh pembawaan/kelainan 
atau anak tidak pernah mengenal hubungan kasih sayang 
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sehingga anak pada golongan ini banyak bersikap apartis dan 
egois. 
2) Anak yang mengalami gangguan emosional 
a) Neorotic behavior, anak pada kelompok ini masih bisa bergaul 
dengan orang lain akan tetapi mereka mempunyai masalah 
pribadi yang tidak mampu diselesaikannya. Mereka sering dan 
mudah dihinggapi perasaan sakit hati, perasaan cemas, marah, 
agresif, dan perasaan bersalah .Disamping juga kadang mereka 
melakukan tindakan lain seperti mencuru dan bermusuhan. 
Anak seperti ini biasanya dapat dibantu dengan terapi seorang 
konselor. Keadaan neorotic ini biasanya disebabkan oleh sikap 
keluarga yang menolak atau sebaliknya, terlalu memanjakan 
anak serta pengaruh pendidikan yaitu karena kesalahan 
pengajaran atau juga adanya kesulitan belajar yang berat. 
b) Children with psycotic processes, anak pada kelompok ini 
mengalami gangguan yang paling berat sehingga memerlukan 
penanganan yang lebih khusus. Mereka sudah menyimpang 
dari kehidupan yang nyata, sudah tidak memiliki kesadaran 
diri serta tidak memiliki identitas diri. Adanya ketidaksaran ini 
disebabkan oleh gangguan pada sistem syaraf sebagai akibat 
dari keracunan, misalnya minuman keras dan obat-obatan. 
(Roger, 2004:140). 
B. Kajian Penelitian Yang Relevan 
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Kajian hasil penelitian terdahulu yang relevan dengan topik 
penelitian ini adalah: 
Miss A-sesoeh A wae (2009) Metode Pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam di sekolah Al-Ihya’ Wittaya Narathiwat Thailand Selatan. 
Penelitian ini menunjukan deskripsi dan menganalisis metode-metode 
pembelajaran PAI disekolah Al-Ihya’ Wittaya Narathiwat Thailand 
Selatan. Dengan mengambil latar belakang sekolah Al-Ihya’ Wittaya 
Narathiwat serta pendidikan yang diajarkan pada anak didik sesuai 
kemampuan yang ada pada anak didik. 
Anik Maslahah (2015) Bimbingan Pribadi Sosial Bagi Anak 
Tunalaras di SLB-E Prayuwana Yogyakarta. Penelitian ini menunjukan 
tentang gambaran mengenai bimbingan sosial bagi anak tunalaras melalui 
1. Penyesuaian diri yaitu kemampuan seseorang untuk mencapai 
keharmonisan dalam menjalin hubungan dengan lingkungannya secara 
wajar dan mampu bergaul. 2. Menghadapi konflik yaitu proses 
pertentangan yang diekspresikan diantara dua pihak dan interaksi konflik 
yang menghasilkan keluaran konflik. 3. Pergaulan yaitu proses interaksi 
antara dua individu untuk mencapai hasil pendidikan yang baik. 
Berdasarkan kedua kajian hasil penelitian terdahulu dapat 
disimpulkan bahwa pada dasarnya hasil penelitian yang pertama yaitu 
menitikberatkan pada pendeskripsian dan analisis pembelajaran disekolah 
biasa yaitu sekolah Al-Ihya’ Wittaya Narathiwat Thailand Selatan. dengan 
obyek siswa normal dengan melalui pengambilan latar belakang sekolah 
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Al-Ihya’ Wittaya Narathiwat serta pendidikan yang sesuai diajarkan pada 
anak didik sesuai kemampuan yang ada pada anak didik. Sedangkan 
penelitian ini sama-sama menitikberatkan pada metode pembelajaran PAI 
akan tetapi obyek penelitiannya pada anak disabilitas yaitu anak tuna laras. 
dan penelitian kedua sama-sama membahas tentang anak tuna laras yang 
menitikberatkan pada bimbingan pribadi sosial bagi anak tunalaras 
sedangkan penelitian ini memfokuskan pada metode pembelajaran PAI. 
Berdasarkan dari kajian-kajian penelitian yang relevan di atas, terlihat 
bahwa terdapat perbedaan dan persamaan dari kedua penelitian tersebut 
dengan penelitian yang akan diteliti. Sedangkan peneliti akan melakukan 
penelitian dengan judul Penerapan Metode Pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam Pada Anak Tunalaras Tingkat SD di SLB-E Bhina Putera 
Surakarta. 
C. Kerangka Berpikir 
Pendidikan agama Islam adalah usaha yang berupa pengajaran, 
bimbingan dan asuhan terhadap anak agar kelak setelah selesai 
pendidiknya dapat memahami, menghayati, dan mengamalkan ajarannya 
dan agamanya serta menjadi sebagai way of life (jalan kehidupan) sehari-
hari baik dalam kehidupan pribadi maupun sosial kemasyarakatan. 
Disabilitas merupakan gangguan perkembangan yang mempengaruhi 
beberapa aspek bagaimana anak melihat dunia dan bagaimana belajar 
melalui pengalaman, seperti halnya anak tunalaras. 
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Anak tunalaras adalah anak yang mengalami gangguan tingkah 
laku dan biasanya kurang dapat merasakan kontak sosial. Perindividu anak 
tunalaras biasanya menunjukan perilaku menyimpang yang tidak sesuai 
dengan norma dan aturan yang berlaku disekitarnya. Anak tunalaras ini 
biasanya mudah marah, susah diatur, memukul orang lain, mereka 
cenderung menyendiri dan menghindari kontak dengan orang, dimana 
orang dianggap sebagai objek (benda) bukan sebagai subjek yang dapat 
berinteraksi dan berkomunikasi. Hal ini juga berpengaruh dalam sistem 
pembelajaran di sekolah, oleh karena itu perlu adanya solusi untuk 
mengatasi masalah tersebut. 
Anak tunalaras yang berada di SDLB-E Bhina Putera Surakarta 
mempunyai karakteristik mudah marah, susah diatur, hiper aktif, 
kecemasan yang mendalam, ada juga anak yang suka melakukan hal 
negatif seperti mencuri, berbohong, bertengkar, dan sering meninggalkan 
kelas pada saat pembelajaran.  Dan perindividu mempunyai karakter yang 
berbeda-beda. 
Guru adalah pengontrol, pembina serta pengayom bagi peserta 
didik, tidak memandang anak didiknya dari status, golongan dan strata 
apapun. Begitu pula dengan adanya peserta didik yang mempunyai 
kelainan seperti anak tunalaras, yang mempunyai kelainan tingkah laku 
dan emosional. Dalam mendidik seharusnya juga tidak membedakan 
antara anak normal dan disabilitas. Dengan hal tersebut guru harus 
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mempunyai metode-metode khusus dalam pembelajaran dikelas agar 
tercapainya tujuan pembelajaran secara efektif dan efisien. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
  
A. Jenis Penelitian 
Dalam penelitian ini, Menggunakan metode penelitian kualitatif 
deskriptif. Menurut Bogdan dan Taylor dalamMoleong (2010:4) metode 
kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif 
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang yang diamati. Sejalan 
dengan itu, Kirk dan Miller dalamMoleong (2010:4) penelitian kualitatif 
adalah tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial yang secara 
fundamental bergabungnya dari pengamatan pada manusia baik 
kawasannya maupun dalam peristilahannya. 
Dari definisi diatas dapat diambil kesimpulan bahwa penelitian 
kualitatif adalah penelitian yang menghasilkan data deskriptif dari subyek 
dan informan serta setting penelitian yang telah ditentukan dan disajikan 
melalui pendeskripsian data, penyelesaian, ungkapan berupa kata-kata atau 
istilah yang diperoleh selama penelitian berlangsung tanpa adanya 
perhitungan statistik. 
Dalam penelitian ini akan diuraikan secara detail tentang 
Penerapan Metode Pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada Anak 
Tunalaras tingkat SD di SLB-E Bhina Putera Surakarta. 
 
  
47 
 
 
  
B. Setting Penelitian 
1. Tempat penelitian 
Penelitian akan dilaksanakan di SLB-E Bhina Putera Surakarta  
ini merupakan salah satu sekolah Luar Biasa di Surakarta, karena di 
sekolah ini menerima anak berkebutuhan khusus yang mempunyai 
ganguan perilaku dan emosi (tuna laras).                                          
2. Waktu penelitian 
Penelitiandilaksanakan pada bulan Maret – Oktober 2017. 
C. Subjek dan Informan 
1. Subyek Penelitian 
Subyek penelitian adalah subyek yang dituju untuk diteliti oleh 
peneliti. Data atau Informan yang paling penting untuk dikumpulkan 
dan dikaji dalam penelitian ini sebagian besar berupa data kualitatif. 
Informasi ini digali dari berbagai sumber data yang dimanfaatkan dalam 
penelitian. 
Dalam penelitian ini yang menjadi subyek peneliti adalah Guru 
Pendidikan Agama Islam. 
2. Informan Penelitian 
Informan penelitian adalah orang yang dimanfaatkan untuk 
memberikan informasi tentang situasi dan kondisi latar penelitian 
(Moleong, 2010: 132). Yang menjadi Informan dalam penelitian ini 
adalah Kepala sekolah, WAKA kurikulum, guru-guru lain dan siswa 
tunalaras di SDLB SLB-E Bhina Putera Surakarta. 
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D. Metode Pengumpulan Data 
Metode yang digunakan dalam pengumpulan data adalah sebagai 
berikut: 
1. Metode Observasi 
Metode Observasi yaitu dengan mengamati perilaku, peristiwa, 
atau mencatat karakteristik fisik dalam peraturan alamiah (Damopolii, 
2014:112). Dengan metode observasi ini peneliti menggunakan 
pengamatan secara langsung mengenai proses metode pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam pada anak tunalaras dan letak geografis SDLB 
E Bhina Putera Surakarta. Sehingga mendapatkan data-data dari objek 
penelitian. Data tersebut berupa keadaan sekolah yang dijadikan 
sebagai objek penelitian yang meliputi pelaksanaan pendidikan, 
fasilitas, keadaan lingkungan, sarana dan prasarana metode 
pembelajaran pendidikan agama Islam pada anak tunalaras di SDLB E 
Bhina Putera Surakarta. 
2. Metode interview (wawancara) 
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. 
Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yakni pewawancara yang 
mengajukan pertanyaan dan terwawancara memberikan jawaban 
ataspertanyaan (Moleong, 2010:186). Metode ini penulis gunakan untuk 
memperoleh data secara langsung dari subjek dan informan penelitian, 
berupa informasi yang berkaitan dengan metode pembelajaran serta 
faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan proses Pembelajaran 
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Pendidikan Agama Islam pada Anak Tuna Laras Tingkat SD di SLB-E 
Bhina Putera Surakarta. Metode ini dapat digunakan pada waktu 
wawancara dengan kepala sekolah, waka kurikulum, dan guru PAI. 
3. Metode Dokumentasi  
Metode dokumentasi adalah salah suatu teknik pengumpulan 
data dengan menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen, baik 
dokumen tertulis, gambar maupun elektronik yang dihimpun dan dipilih 
sesuai dengan tujuan dan fokus masalah (Sukmadinata, 2013: 223). 
Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data yang bersumber dari 
dokumen dan arsip yang berada di SDLB E Bhina Putera Surakarta 
untuk memperoleh data yang berhubungan dengan profil sekolah, 
sejarah berdirinya sekolah, kurikulum, silabus, RPP, data guru dan 
siswa di SDLB E Bhina Putera Surakarta. 
E. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data 
Dalam penelitian, disamping perlu menggunakan metode yang 
tepat, juga perlu memilih teknik dan alat yang relevan. Pengumpulan 
teknik dan alat pengumpulan data yang tepat memungkinkan data yang 
objektif. 
Untuk memperoleh keabsahan data menggunakan metode 
triangulasi. Metode triangulasi diartikan “sebagai teknik pengumpulan 
data yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data 
dan sumber yang telah ada” (Sugiyono, 2007 :241). 
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Triangulasi yang digunakan peneliti adalah triangulasi sumber. 
Definisi triangulasi sumber adalah membandingkan dan mengecek balik 
derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat 
yang berbeda dalam penelitian kualitatif (Moleong, 2010: 330). 
Triangulasi yang dapat dipakai dengan: 
1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil wawancara. 
2. Membandingkan apa yang dikatakan orang didepan umum dengan apa 
yang dikatakan secara pribadi. 
3. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 
berkaitan. 
F. Teknik Analisis Data 
Menurut Patton, analisis data adalah proses mengatur urutan data, 
mengorganisasikanya ke dalam suatu pola, kategori dan satuan uraian 
dasar. Sedangkan menurut Bogdan dan Taylor (Moleong, 2002 : 103), 
mendefisinikan analisis data sebagai proses yang merinci usaha secara 
formal untuk menemukan tema dan merumuskan hipotesis seperti yang 
disarankan oleh data dan sebagai usaha untuk memberikan bantuan pada 
tema dan hipotesis itu. 
Teknik analisis data data adalah proses mengorganisasikan dan 
mengurutkan data kedalam pola, kategori dan suatu uraian dasar sehingga 
dapat ditemukan dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang 
disarankan oleh data. 
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Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
interaktif. Adapun tahap-tahap analisis tersebut sebagai berikut: 
1. Pengumpulan Data 
Bahwasanya dalam pengumpulan data selain mengumpulkan 
data dengan wawancara, dokumentasi, observasi, penulis juga membuat 
catatan lapangan dalam pengumpulan data itu. Catatan lapangan tidak 
lain daripada catatan yang dibuat oleh peneliti sewaktu mengadakan 
pengamatan, wawancara atau menyaksikan kejadian tertentu. Menurut 
Bogdan dan Biklen, catatan lapangan adalah catatan tertulis tentang apa 
yang didengar, dilihat, dialami dan dipikirkan dalam rangka 
pengumpulan data data refleksi terhadap data dalam penelitian kualitatif 
(Moleong, 2010: 153) 
2. Reduksi Data 
Reduksi data artinya bentuk analisis yang mempertajam atau 
memperdalam, menyortir, memusatkan, menyingkirkan, dan 
mengorganisasi data untuk disimpulkan dan diverifikasi (Dalmopolii, 
2014: 138). 
Data yang direduksi memberi gambaran yang lebih tajam 
tentang hasil pengamatan, juga mempermudah penelitian untuk mencari 
kembali data yang diperoleh bila diperlukan. 
3. Penyajian data 
Setelah dilakukan reduksi data langkah selanjutnya adalah 
menyajikan data secara jelas dan singkat. Dalam hal ini, data hasil 
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kegiatan reduksi kemudian disajikan berdasarkan pada aspek-aspek 
yang diteliti pada sekolah yang menjadi lokasi penelitian. Dengan 
demikian penyajian data secara singkat dan jelas dimungkinkan dapat 
mempermudah memahami gambaran keseluruhan atau bagian tertentu 
dari aspek yang diteliti. 
Penyajian data yaitu untuk membuat informasi terorganisasi 
dalam bentuk yang tersedia, dapat diakses, dan terpadu, sehingga para 
pembaca dapat melihat dengan mudah apa yang terjadi tentang sesuatu 
berdasarkan pemaparan datanya. (Damopolii, 2014: 143). 
4. Penarikan Kesimpulan/Verifikasi 
Verifikasi data adalah pemeriksaan tentang benar dan tidaknya 
hasil laporan penelitian. Kesimpulan adalah tinjauan ulang pada catatan 
dilapangan atau kesimpulan dapat ditinjau sebagaimana yang muncul 
dari data yang harus diuji kebenarannya, kekokohannya dan 
kecocokannya yaitu yang merupakan validitasnya (Huberman, 2009: 
19-20). 
Langkah terakhir yang ditempuh setelah menganalisis data 
adalah melakukan pengambilan kesimpulan dan verifikasi kesimpulan 
yang dimaksud dalam tahap ini adalah memaknai terhadap data yang 
telah terkumpul kesimpulan perlu dibuat dalam bentuk pernyataan 
singkat dan mudah dipahami dengan mengacu pada poko permasalahan 
yang akan diteliti, karena merupakan intisari dari hasil penelitian 
(Moleong, 2002 : 103). 
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Sebagaimana disajikan dalam grafik dibawah ini : 
 
 
 
 
   
 
 
 
 
 
Analisis data model interaktif dari Miles dan Huberman (2009) 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Fakta Temuan Lapangan 
1. Gambaran UmumLokasi SDLB-E Bhina Putera Surakarta 
a. Sejarah Singkat SLB-E Bhina Putera Surakarta 
Di Surakarta, pada tanggal 26 juni 1969 telah berdiri sebuah 
lembaga sosial swasta yaitu Yayasan Pembinaan Anak Nakal 
(YPAN) “Bhina Putera” Yayasan ini didirikan oleh (Almarhum) 
Bapak Drs. Muh. Soedarno (mantan pengawas PLB Departemen 
Pendidikan dan kebudayaan Propinsi Jawa tengah) bersama Drs. 
Soewondo MS, M.M, M.Si. kemudian yayasan ini 
menyelenggarakan Sekolah Luar Biasa (SLB) bagian E “Bhina 
Putera” sebagai usaha rehabilitas dan resosialisasi anak nakal 
melalui jalur pendidikan formal dan sosial. 
Yayasan ini berdiri berdasarkan akte pendirian yayasan No. 
55 tanggal 26 juni 1969, Surat Persetujuan pendirian/ 
penyelenggaraan sekolah terbaru/pemutihan dari kepala Dinas 
Pendidikan dan Kebudayaan Propinsi Jawa Tengah No. 
425/0004128 tanggal 3 juni 2002. 
Sejak tahun 1969 sampai dengan tahun 1997 YPAN 
berlokasikan di jalan Gajah Mada Surakarta. Kemudian Pemkot Kota 
Surakarta memberikan fasilitas tanah sebagai upayaYayasan dalam  
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permohonan lokasi SLB-E Bhina Putera. Maka sejak tahun 
1989 YPAN di pindahkan ke jalan Bibis Baru No. 3 Cengklik 
Kelurahan Nusukan Kecamatan Banjarsari Surakarta 57135. 
b. Letak Geografis SLB-E Bhina Putera Surakarta 
Letak sekolahan ini beralamat di Jl. Bibis Baru no. 3 
Cengklik, Kelurahan Nusukan Kecamatan Banjarsari Surakarta. 
secara geografis letak sekolahan ini kurang strategis, hal ini 
disebabkan karena posisi sekolahan terletak disebelah timur kampus 
akademi Uang dan Bank (AUB), disebelah selatan adalah 
perkampungan warga Bibis Baru, di sebelah barat adalah tanah 
lapang dan STM Tunas Pembangunan dan di sisi sebelah utara 
adalah SDN Bibis Baru I dan II Surakarta. Luas tanah SLB-E Bhina 
putera Surakarta adalah 5.026 m2, status tanah adalah Hak Guna 
Bangunan  No. 3258 kelurahan Nusukan dan untuk bangunannya 
milik yayasan dan luas bangunan 2.348 m2 dengan nomor sertifikat 
3258tahun 1981. (Wawancara tanggal18 Oktober 2017 dengan 
bapak Shodiq) 
Sesuai dengan posisinya memang berada di tengah 
pemukiman warga sehingga jauh dengan jalur transportasi. 
Masyarakat yang menyekolahkan anaknya di SLB-E Bhina Putera 
Surakarta harus berjalan atau naik kendaraan untuk mengantar 
jemput oleh orang tua wali bahkan ada anak yang harus berjalan 
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kaki. (Wawancara tanggal 18 Oktober 2017 dengan bapak Shodiq 
selaku kepala sekolah) 
Sejak tahun 1986 YPAN telah dipindahkan ke jalan Bibis 
Baru No. 3 Cengklik Surakarta, memiliki kepengurusan sebagai 
berikut : 
Pembina : 
1. Hj. Soedarno 
2. H. Sumardi 
Ketua :  
1. Ary Sandi Wibowo, S.Pd 
2. M. Hajar Dewanto, SH 
Sekretaris : 
1. Agung Nuswantoro SE, M.Pd 
2. Sukma Aji Pamungkas, S.Kom 
Bendahara : 
1. Wardiningsih, S.Pd 
2. Praptini, S.Pd 
Pengawas :  
1. Suyanto, S.Pd 
2. Dr. Prasetyo Widi Buwono 
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c. Visi dan Misi 
1) Visi 
Terwujudnya manusia yang cerdas, sehat jasmani rohani, 
terampil, mandiri, berakhlaq, dan bertaqwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa. 
2) Misi 
a) Meningkatkan layanan rehabilitasi dan mutu pendidikan. 
b) Melatih dan membimbing keterampilan serta mengembangkan 
bakat, dan minatuntuk hidup mandiri sebagai bekal hidup 
dimasa depan. 
c) Melatih hidup bermasyarakat yang baik sehingga dapat 
mengfungsikan peran sosialnya secara optimal. 
d) Mendalami, menghayati dan  mengamalkan ajaran agama 
secara maksimal sesuai dengan agama dan kepercayaan 
masing-masing. (Dokumentasi, 19 Oktober 2017) 
3) Tujuan Sekolah 
a) Untuk memberikan layanan pendidikan rehabilitasi dan 
layanan pendidikan, kepada peserta didik, agar dapat hidup 
normal dan mempunyai akhlak mulia. 
b) Untuk melatih dan membimbing keterampilan serta 
pengembangan bakat dan minat untuk hidup mandiri sebagai 
bekal hidup di kemudian hari. 
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c) Untuk melatih hidup bermasyarakat, taat kepada norma, 
hukum, tertib yang berlaku di masyarakat yang selanjutnya 
mampu memfungsikan peran sosial secara optimal. 
d) Ikut membantu pemerintah dalam menangani kenakalan anak 
dan remaja dengan pendekatan layanan pendidikan. 
(Dokumentasi, 19 Oktober 2017) 
d. Fasilitas  
Untuk menghasilkan siswa-siswi SDLB Bhina Putera 
Surakarta sesuai dengan visi dan misi diatas, maka perlu 
dimaksimalkan sarana dan prasarana yang menunjang. Adapun 
sarana dan prasarana yang terdapat di SDLB E Bhina Putera 
Surakarta sebagai berikut : 
SARANA 
NO JENIS JML KONDISI 
1. Meja/kursi siswa 40  unit Baik 
2. Almari 7 buah Baik 
3. Papan Tulis 7 buah Baik 
4. Komputer 4 unit Baik 
5. Sound System 1 set Baik 
6. Laptop 1 buah Baik 
7. Globe 8 buah Baik 
8. Peta 7 buah Baik 
9. CCTV 5 Unit Baik 
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PRASARANA 
NO JENIS JML KONDISI 
1. Ruang perpustakaan 1 Baik 
2. Laboratorium IPA 1 Baik 
3. Ruang pimpinan 1 Baik 
4. Ruang guru 1 Baik 
5. Tempat beribadah 1 Baik 
6. Ruang UKS 1 Baik 
7. Jamban 1 Baik 
8. Gudang 1 Baik 
9. Pagar 208m Rusak Ringan 
10. Halaman 428m² Rusak Ringan 
(Dokumentasi, tanggal 13 Oktober 2017 dengan Pak Edy Suparno) 
e. Struktur Organisasi penyelenggara SLB-E Bhina Putera Surakarta 
Sekolah merupakan lembaga formal yang mempunyai 
organisasi. Organisasi adalah sekumpulan orang yang ingin bekerja 
sama untuk mewujudkan tujuanbersama. Suatu organisasi 
memerlukan penggerak atau yang menjalankan tujuan yang disebut 
struktur organisasi. Pelaku atau pengggerak di SLB-E Bhina Putera 
Surakarta dari berbagai pihak diantaranya pemerintah, kepala 
sekolah, guru, karyawan dan organisasi lain. Struktur organisasi 
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SLB-E Bhina Putera Surakarta terletak pada lampiran. 
(Dokumentasi, 20 Oktober 2017) 
f. Keadaan Guru dan Siswa SDLB Bhina Putera Surakarta 
Keadaan guru di SLB-E Bhina Putra Surakarta semuanya 
baik dan bisa menikmatidalam proses belajar mengajar. Guru yang 
sudah pegawai negeri sipil (PNS) atau yang masih wiyata bakti 
(WB) semua bekerja sama dengan baik demi terwujudnya tujuan 
pendidikan. 
Jumlah guru di SLB-E Bhina putra Surakarta semua ada 
delapan belas yang terdiri dari tujuh guru laki-laki dan sebelas guru 
perempuan. (Wawancara tanggal 26 Oktober 2017 dengan Ibu Fitri) 
Adapun keadaan guru di SLB-E Bhina Putera Surakarta 
adalah terlampir dalam Tabel keadaan guru SLB-E Bhina Putera 
Surakarta (terlampir) 
Keadaan siswa-siswi SLB-E sendiri memiliki masalah dalam 
karakter yang berbeda-beda (heterogen). Masalah-masalah yang 
terdapat di SLB-E Bhina Putra Surakarta adalah autis, Hiperaktif, 
soliner (lambat belajar), kliptomani (suka mencuri) dan kriminal. 
Jumlah siswa-siswi SDLB di SLB-E Bhina Putera surakartasebagai 
berikut : 
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KELAS 
JUMLAH 
SISWA 
JUMLAH 
ROMBEL 
JUMLAH 
RUANG 
KELAS 
KONDISI 
RUANG 
KELAS 
I 1 1 1 
Rusak 
Sedang 
II 2 1 1 
Rusak 
Sedang 
III 9 1 1 
Rusak 
Sedang 
IV 9 1 1 Baik 
V 10 1 1 Baik 
VI 2 1 1 Baik 
Jumlah 33 6 6  
 
2. Deskripsi Data Lapangan  
a. Pelaksanaan Penerapan Metode Pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam Pada Anak Tunalaras di SDLB-E Bhina Putera Surakarta 
Pada bagian ini peneliti akan menyajikan fakta temuan 
mengenai penerapan metode pembelajaran pendidikan agama Islam 
pada anak tunalaras di SLB-E Bhina Putera Surakarta. Pembahasan 
yang ditulis pada bab ini mengacu pada rumusan masalah yang 
pertama yaitu bagaimana penerapan metode pembelajaran 
pendidikan agama Islam yang di terapkan pada anak tunalaras 
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tingkat SD kelas V di SLB-E Bhina Putera Surakarta tahun ajaran 
2017/2018 dan apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam 
penerapan metode pembelajaran pendidikan agama Islam yang di 
terapkan pada anak tunalaras tingkat SD kelas V di SLB-E Bhina 
Putera Surakarta tahun ajaran 2017/2018. 
Untuk mengetahui penerapan metode pembelajaran 
pendidikan agama Islam pada anak tunalaras di SLB-E Bhina Putera 
Surakarta, peneliti melakukan observasi pada Rabu, 11 Oktober 
2017 di ruang kelas V. Pembelajaran dimulai dari pukul 07.30 WIB 
sampai selesai. 
Suasana di pagi hari tidak begitu sepi, dan terdapat siswa tuna 
laras yang berada di dalam kelas hanya yang terdiri dari 5 siswa. 
Dari beberapa anak tersebut saling bercerita dengan anak yang 
lainnya, mereka ada yang duduk di bawah meja dan ada juga yang 
duduk di atas meja dan kursi sambil menunggu bu Fitri masuk di 
dalam kelas meskipun bel telah berbunyi. 
Tidak lama kemudian bu Fitri masuk ke dalam kelas, bu Fitri 
tersebut melihat anak-anak yang duduk di bawah meja dan ada juga 
yang duduk di atas meja, sehingga bu Fitri mengajaknya untuk 
duduk di tempatnya masing-masing dan anak-anak segera duduk di 
tempatnya masing-masing. Sebelum pembelajaran dimulai, bu Fitri 
menyapa anak-anak dan menanyakan kabar mereka, ”Faisal, tadi 
pagi sudah makan?” lalu Faisal menjawab “belum bu”, lalu beliau 
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menanyakan lagi, “kenapa Faisal belum makan?’’ lalu Faisal 
menjawab “lha ibuku durung masak kok bu” setelah itu bu Fitri 
menasehati Faisal dan anak-anak untuk makan terlebih dahulu 
sebelum berangkat ke sekolah serta berbicara sopan kepada orang 
yang lebih tua seperti bapak dan ibu jika di rumah dan bapak ibu 
guru jika disekolah serta orang yang lebih tua di mana pun faisal 
berada. Dengan nada yang lirih faisal menjawab “iya bu maaf”. 
Setelah berkomunikasi dengan Faisal dan anak-anak yang 
lain, lalu bu Fitri menyuruh anak-anak untuk membersihkan ruang 
kelas sebelum pembelajaran di mulai, setelah membersihkan ruangan 
kelas lalu bu Fitri menyuruh salah satu siswa yaitu Faisal untuk 
memimpin Do’a, Faisal segera menyiapkan anak-anak yang lainnya, 
“siap grak”, berdo’a dimulai”, setelah selesai membaca do’a 
kemudian membaca syahadat beserta artinya. Setelah itu Faisal dan 
teman-temannya mengucapkan salam kepada  bu Fitri, 
“Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh”, lalu beliau 
menjawab, “Wa’alaikumsalam warahmatullahi wabarakatuh”. 
(Observasi pada hari Rabu, 11 Oktober 2017) 
Dalam pembelajaran guru menggunakan metode nasehat 
yang mempengaruhi pembentukan akhlak siswa, guru sedikit demi 
sedikit menasehati kepada anak-anak yang melakukan kesalahan 
atau melakukan hal-hal yang diluar norma, seperti keutamaan 
membaca do’a sebelum pembelajaran, berbicara sopan kepada orang 
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yang lebih tua dan berperilaku sopan. Dengan menggunakan metode 
tersebut anak lebih terkesan dalam memori otaknya serta mau 
melaksanakan nasehat dari guru. 
Hal ini sama dengan yang dituturkan oleh bapak Edy Suparno 
(Wawancara pada hari Jumat 13 Oktober 2017) yang menuturkan 
bahwa : 
“Dalam menasehati anak guru PAI tidak langsung memarahi 
anak saat melakukan kesalahan seperti naik meja adalah hal yang 
tidak sopan guru memberi nasehat perilaku hal tersebut tidaklah 
baik, juga berbicara sopan kepada orang tua ataupun dengan sesama 
temannya dan menasehati agar anak selalu berdoa sebelum 
melakukan sesuatu contohnya sebelum makan ataupun sebelum 
pembelajaran dimulai”. 
 
Dipertegas oleh bapak Shodiq (Wawancara pada hari Rabu, 
18 Oktober 2017) yang menjelaskan bahwa : 
“Anak-anak di sini sopan santunnya masih kurang, oleh 
karena itu guru PAI menggunakan metode nasehat, dengan tidak 
langsung bernada keras dengan marah-marah, akan tetapi dengan 
berbicara halus dan perlahan-lahan dengan itu anak menurut dengan 
apa yang dinasehati Guru, dan menasehati anak agar selalu berdoa 
sebelum melakukan sesuatu”. 
 
Bu Fitri menjawab salam dari siswa kemudian bu Fitri 
mengajak siswa untuk membaca surat Al-fatihah, surat An-Nas, surat 
Al-Falaq, surat Al-kawtsar, surat Al-Ikhlas, surat An-Nasr, surat Al-
Ma’un, surat Al-lahab, dan do’a untuk kedua orang tua. Pada saat 
pembacaan surat-surat pendek tersebut, bu Fitri menyebutkan bunyi 
ayat yang pertama dari surat tersebut, misalnya “surat Al-Falaq, Qul 
a’uudzu birabbil falaq (i)” kemudian siswa melanjutkan bacaan 
yang sudah dilantunkan oleh bu Fitri. Pada saat itu juga terdapat 
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salah satu siswa yang bernama Radit, dia hanya melamun sambil 
memainkan jari tangannya, lalu bu Fitri tersebut mendekati Radit 
supaya mau membaca surat-surat pendek seperti teman-temannya. 
Setelah pembacaan surat-surat pendek selesai, kemudian bu Fitri 
mengajak siswa untuk membaca do’a kepada orang tua beserta 
artinya, lalu anak-anak segera membaca do’a tersebut, “Rabbigfirlii 
waliwaalidayya warkhamhumaa kamaa robbayaanii shoghira”. 
Artinya “Ya Allah, ampunilah dosa-dosaku dan dosa kedua orang 
tuaku, sayangilah keduanya sebagaimana mereka menyanyangiku 
diwaktu kecil, Amin”. Setelah selesai membaca do’a kepada kedua 
orang tua kemudian ibu Fitri menyuruh anak-anak membaca do’a 
sebelum makan dan do’a sesudah makan, anak-anak serentak 
melafalkan, “allahuma bariklanaa fiimaa rozaqtanaa waqinaa 
adzabannaar Amin. Kemudian guru menyuruh anak-anak melafalkan 
do’a sesudah makan, ketika akan melafalkan do’a setelah makan 
anak-anak sedikit bingung kemudian guru menyebutkan bacaan 
awal, “alhamdulillahilladzi at’ amanaa”, segera anak-anak 
menirukan bacaan tersebut dan meneruskannya dengan serentak 
“alhamdulillahilladzi at’ amanaa wa saqoonaa wa ja’alanaa minal 
muslimiin. Amin. (Observasi pada hari Rabu, 11 Oktober 2017) 
Sebelum pembelajaran dimulai, bu Fitri menyuruh siswa 
untuk mengeluarkan buku pelajaran dan menanyakan pekerjaan 
rumah sekaligus bu Fitri mengabsen siswa, kemudian dilanjutkan 
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dengan kegiatan pembelajaran. Setelah melakukan persiapan 
pembelajaran bu Fitri melanjutkan dengan menjelaskan materi 
tentang Al-Qur’an sebagai kitab suci terakhir. Saat pembelajaran dari 
awal sampai terakhir beliau menerangkan materi anak-anak 
memperhatikan dengan seksama dan pada akhir pembelajaran Ibu 
Fitri memberikan tugas rumah. (Observasi pada hari Rabu 11 
Oktober 2017). 
Metode pembiasaan mempunyai pengaruh yang sangat besar 
terhadap pembentukan akhlak siswa, sehingga guru membiasakan 
kepada peserta didik untuk membaca surat pendek dan do’a-do’a 
harian setiap akan memulai pembelajaran. hal ini dilakukan supaya 
peserta didik terbiasa membaca ayat-ayat al-Qur’an dan sedikit demi 
sedikit akan berpengaruh terhadap jiwa peserta didik untuk menjadi 
anak yang sholeh dan sholehah yang berakhlak karimah. Dalam 
membaca surat pendek, guru selalu menyebutkan permulaan ayat 
dari surat yang akan dibaca, karena anak-anak belum terlalu hafal 
urutan surat-surat berikutnya, sehingga perlu adanya bimbingan 
dengan memberi aba-aba agar mereka bisa melanjutkan surat yang 
akan dibaca. 
Dipertegas dari pernyataan Ibu Nelly (Wawancara pada hari 
Kamis 19 Oktober 2017) yang menuturkan bahwa : 
“Dalam metode Guru PAI membiasakan kepada peserta didik 
untuk membaca surat pendek dan do’a-do’a harian setiap akan 
memulai pembelajaran. hal ini dilakukan supaya peserta didik 
terbiasa membaca ayat-ayat al-Qur’an dan sedikit demi sedikit akan 
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berpengaruh terhadap jiwa peserta didik untuk menjadi anak yang 
sholeh dan sholehah yang berakhlak mulia”. 
 
Menurut wawancara dengan siswa yang bernama Rosik pada 
hari Jumat 20 Oktober 2017 yang menuturkan bahwa : 
“Guru PAI selalu menyuruh murid-murid untuk membaca 
surat-surat pendek, membiasakan mendoakan kepada orang tua dan 
doa sebelum dan sesudah makan”. 
 
Suasana pembelajaran anak kelas V dengan ibu fitri sangat 
santai, Sebelum pembelajaran dimulai, bu Fitri menyuruh siswa 
untuk mengeluarkan buku pelajaran dan menanyakan pekerjaan 
rumah sekaligus bu Fitri mengabsen siswa, kemudian dilanjutkan 
dengan kegiatan pembelajaran.  
Setelah melakukan persiapan pembelajaran bu Fitri 
melanjutkan dengan menjelaskan materi tentang kisah Nabi Ayub 
AS. Pada saat bu Fitri menceritakan tentang kisah Nabi Ayub AS 
ada siswa yang gaduh dan mengganggu temannya yang sedang 
memperhatikan bu Fitri, lalu bu Fitri mendekati anak yang gaduh 
dan mengganggu temannya tersebut untuk memberikan nasehat. 
Nasehat yang diberikan berupa : 
“Hayo Rosik jangan ramai dan jangan mengganggu 
temannya, ayo di perhatikan lagi saat bu guru menerangkan materi”. 
(Observasi pada hari Rabu, 18 Oktober 2017) 
 
Siswa kembali tenang kemudian bu Fitri melanjutkan cerita 
kisah Nabi Ayub AS semua siswa mendengarkan dengan hikmat. Bu 
Fitri menceritakan secara perlahan agar siswa paham, bu Fitri 
memberikan contoh kepada siswa tentang Nabi Ayub AS yang selalu 
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bersabar dan tidak mengeluh menghadapi ujian yang diberikan oleh 
Allah Swt berupa penyakit, istri yang meninggalkan Nabi Ayub AS, 
harta yang jatuh miskin serta anak-anak yang meninggal semua. 
Nabi Ayub AS terkenal orang yang sangat kaya raya. 
Kekayaan beliau tidak membuat Nabi Ayub AS menjadi sombong. 
beliau memiliki bermacam-macam hewan ternak seperti sapi, 
kambing, unta dan sebagainya. Beliau seorang yang sangat 
dermawan selalu membantu orang yang kesusahan. 
Guru menggunakan beberapa metode keteladanan dalam 
pembelajaran seperti, menceritakan kisah-kisah Nabi sebagai contoh 
perilaku yang terpuji dalam kehidupan sehari-hari. Dalam hal ini 
guru menceritakan kisah tentang Nabi Ayub AS, memberikan contoh 
kepada siswa tentang Nabi Ayub AS yang selalu bersabar dan tidak 
mengeluh menghadapi ujian yang diberikan oleh Allah Swt berupa 
penyakit, istri yang meninggalkan Nabi Ayub AS, harta yang jatuh 
miskin serta anak-anak yang meninggal semua. (Observasi pada hari 
Rabu, 18 Oktober 2017) 
Menurut  Ibu Nelly selaku Guru BP (wawancara pada hari 
kamis 19 Oktober 2017) yang menjelaskan bahwa : 
“Guru PAI memberikan panutan/keteladanan dalam 
pembelajaran PAI seperti memberi materi kisah-kisah Nabi sehingga 
dapat dipetik keteladanan nabi yang diceritakan dalam kisah-kisah 
Nabi tersebut”. 
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Sama dengan  Ibu Nelly menurut Bapak Edy Suparno juga 
mengatakan : 
“Dalam penerapan metode pembelajaran PAI disini dengan 
metode keteladanan, maksud dari metode keteladan ini Guru 
memberikan materi-materi agama seperti keteladan dari kisah-kisah 
Nabi”.(Wawancara pada hari jumat,13 Oktober 2017) 
 
Pada saat bu Fitri masih menjelaskan materi anak-anak mulai 
membuat kegaduhan lagi, lalu bu Fitri menenangkan anak-anak dan 
memanggil anak yang terlibat kegaduhan, beliau menyuruh mereka 
maju kedepan untuk membacakan materi yang sedang dijelaskan 
oleh bu Fitri. Setelah siswa selesai membacakan materi, bu Fitri 
menyuruh siswa tersebut untuk membaca istighfar 10 kali agar anak 
tersebut tidak mengulangi kegaduhan pada saat proses pembelajaran 
dan menyapu halaman sebagai hukuman pada jam istirahat. Setelah 
memberikan sanksi ibu Fitri melontarkan pertanyaan  kepada anak-
anak,” Apa yang dapat dipetik dari kisah Nabi Ayub AS?”, lalu ada 
salah satu siswa yang bernama Rosik mengacungkan tangannya 
keatas untuk menjawab pertanyaan yang dilontarkan oleh bu Fitri, 
kemudian Rosik menjawab “Nabi Ayub AS yang selalu bersabar dan 
tidak mengeluh menghadapi ujian yang diberikan oleh Allah Swt. 
Lalu bu Fitri menyuruh anak-anak bertepuk tangan kepada Rosik 
karena jawabannya benar.(Observasi pada hari Rabu, 18 Oktober 
2017) 
Dalam memberikan reward dan punishment adalah salah satu 
cara guru menggunakan metode pembelajaran, hal ini sangat 
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berpengaruh besar terhadap perilaku anak didik. Dengan 
memberikan reward anak termotivasi untuk selalu belajar dan 
senang karena jawabannya di beri penghargaan dan memberikan 
punishment sebagai salah satu metode guru untuk memberikan efek 
jera kepada anak didik yang melakukan kesalahan. 
Sedangkan menurut bapak Edy Suparno yang menuturkan 
bahwa : 
“Dalam memberikan punishment dengan cara memberi 
sanksi kepada anak yang melakukan kesalahan serta memberikan 
reward atau penghargaan kepada anak yang berprestasi, contoh kecil 
saat dikelas dengan memberikan tepuk tangan kepada anak yang bisa 
menjawab pertanyaan dari guru”. (Wawancara pada tanggal 13 
Oktober 2017) 
 
Sedangkan menurut salah satu siswa yang bernama Faisal 
pemberian hukuman pada siswa yang melakukan kesalahan dengan : 
“Menyapu halaman dan membaca istighfar 10 kali agar anak 
tersebut tidak mengulangi kegaduhan pada saat proses pembelajaran 
dan salah satu siswa yang bisa menjawab pertanyaan dari bu Fitri 
biasanya ibu Fitri menyuruh teman-teman untuk bertepuk 
tangan”.(Wawancara pada hari Senin, 23 Oktober 2017) 
 
Setelah cukup memberikan materi tentang kisah Nabi Ayub 
AS, ibu Fitri kembali menayangkan animasi melalui tablet pribadi 
milik beliau. Pada saat penayangan animasi anak-anak sangat 
antusias untuk menonton dan memperhatikan animasi kisah Nabi 
Ayub AS, berbeda saat proses penyampaian materi yang disajikan 
oleh ibu Fitri anak-anak lebih gaduh dan saling mengganggu 
temannya. 
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Dalam kegiatan penutup guru selalu mengajak anak-anak 
untuk menyimpulkan bersama-sama terhadap materi yang telah 
dijelaskan. Pada kesempatan yang lain guru memberikan beberapa 
tugas kepada peserta didik, seperti mengerjakan soal-soal essay yang 
dituliskan pada papan tulis dan menyuruh mereka untuk memberikan 
beberapa contoh perbuatan baik yang pernah mereka lakukan sesuai 
dengan kisah Nabi Ayub AS. Dengan demikian dari beberapa 
metode diatas guru dapat mengetahui hasil yang dicapai oleh siswa 
secara kognitif dan spiritual serta sosial.(Observasi pada hari Rabu 
18 Oktober 2017) 
b. Faktor pendukung dan penghambat dalam pembelajaran PAI 
Seringkali terdapat hambatan ketika dalam proses mengajar 
dalam mata pelajaran pendidikan agama Islam yang dilakukan oleh 
guru, seperti mulai dari anak itu sendiri dengan kelainan yang ada 
membuat guru lebih ekstra bekerja, juga dengan sarana yang kurang 
memadai terkait alat peraga. Dalammenjelaskan materi terkait materi 
agama Islam akan menemui kesulitan jika tidak didukung oleh 
sarana yang ada. Ditambah lagi dari segi kelainan terhadap per-
individu siswa, karena setiap siswa mempunyai kelainan yang sama 
memerlukan perhatian yang berbeda, belum bisa mengelompokkan 
kelas berdasarketunaan pada peserta didik seperti ini  berpengaruh 
pada proses peningkatan pengetahuan pada anak.(Wawancara 
dengan Ibu Fitri pada hari Kamis, 12 Oktober 2017) 
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Melalui wawancara dengan ibu Fitri terdapat beberapa 
hambatan-hambatan yang jumpai di dalam kelas yaitu masalah 
kelengkapan media visual di karenakan keterbatasan ruang kelas dan 
masih kurangnya komunikasi antara orang tua murid dengan guru 
yang bertujuan untuk melihat perkembangan dari peserta didik. Juga 
menghadapi anak itu sendiri yang mempunyai banyak karakteristik 
tiap individunya, contohnya kliptomani atau juga sering disebut suka 
mencuri. Hal seperti ini walaupun diberi materi dasar agama oleh 
guru, dia setiap waktu bisa lupa kalau perbuatan tersebut adalah dosa 
besar, dalam menghafal alquran pun ada yang tidak mengesankan 
diotak, maksudnya hafalannya sekedar hafalan lalu hilang tidak hafal 
lagi. Karena anak selalu berfikiran tidak baik. (Wawancara dengan 
Ibu Fitri pada hari Kamis, 12 Oktober 2017) 
Dari guru juga ada kendala diantaranya: a.belum adanya guru 
khusus PAI dari PGLB, sehingga dalam memberikan materi cukup 
kesulitan. b. Kurangnya bahan ajar yang tersedia. c. Kurang adanya 
antusias dari orang tua terhadap Pendidikan Agama Islam bagi anak-
anak kurang paham tentang apa yang diajarkan dalam Pendidikan 
Agama Islam. d. Kurangnya koordinasi antara orang tua dengan 
guru. Dalam sarananya juga terdapat kendala yaitu dengan melihat 
ruang kelas yang masih belum menunjang untuk proses 
pembelajaran dan media penunjang untuk pembelajaran mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam belum terpernuhi dan masih 
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kurangnya perhatian guru terhadap sarana dan prasarana dalam 
mengembangkan proses belajar mengajar yang maksimal. 
(Wawancara dengan Ibu Fitri pada hari Kamis, 12 Oktober 2017) 
Faktor pendukung dalam pembelajaran PAI bagi anak 
tunalaras. Faktor pendukung merupakan faktor yang memberikan 
kelancaran bagi pelaksanaan penerapan metode pembelajaran PAI, 
antara lain : 
a. Siswa memiliki semangat untuk belajar 
b. Siswa mendengarkan guru dan melaksanakan perintahnya 
c. Siswa memiliki akhlak yang terpuji, baik di sekolah maupun di 
rumah 
d. Siswa dapat menghafal surat-surat pendek dan do’a-do’a harian 
e. Guru memiliki pengetahuan tentang metode-metode pembelajaran 
yang sesuai. 
f. Guru memiliki kreativitas dalam penerapan metode pembelajaran 
g. Guru memiliki keuletan dan kesabaran dalam memberikan materi 
kepada siswa.(Wawancara dengan Ibu Fitri pada Kamis, 12 
Oktober 2017) 
Hal ini sesuai dengan yang dikatakan oleh kepala sekolah 
(Wawancara pada hari Rabu, 18 Oktober 2017) yaitu Bapak Shodiq 
yang menegaskan bahwa :  
“Faktor pendukung yang menunjang untuk pembelajaran PAI 
itu sendiri, sesuai dengan lapangan yang ada anak harus di beri 
semangat belajar, menurut pada ucapan guru, dan memiliki akhlak 
yang baik yang di lakukan sehari-hari serta pemberian hafalan surat 
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pendek dalam al-Quran agar anak terbiasa untuk membaca dan 
mengahafal bacaan al-Quran. Untuk guru sendiri juga harus 
memiliki etos dalam bekerja karena hal tersebut juga sebagai hal 
penujang keberhasilan pembelajaran sendiri yaitu memiliki 
pengetahuan metode-metode, mempunyai kreativitas dan inovasi 
pembelajaran serta keuletan dan kesabaran untuk mengahadapi anak 
tuna laras disini yang mempunyai kelainan yang unik”. 
 
Sama halnya dengan yang disampaikan oleh Bapak Edy 
Suparno (Wawancara pada hari Jumat, 13 Oktober 2017) yang 
mengatakan bahwa : 
“Dalam proses mengajar dalam mata pelajaran pendidikan 
agama Islam ataupun mata pelajaran yang lain yang dilakukan oleh 
guru, banyak hambatan yang ditemui oleh guru seperti halnya sarana 
yang kurang memadai terkait alat peraga dalam menjelaskan materi 
terkait materi agama Islam. Ditambah lagi dari segi kelainan belum 
bisa mengelompokkan kelas berdasarakan ketunaan pada peserta 
didik yang berpengaruh pada proses peningkatan pengetahuan pada 
anak. 
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B. Interpretasi Hasil Penelitian 
Setelah data diketahui sebagaimana yang peneliti sajikan pada 
fakta-fakta temuan dari penelitian di atas, maka tindak lanjut dari 
penelitian ini yaitu menganalisis data-data yang terkumpul dengan 
menggunakan metode deskriptif kualitatif yaitu menerangkan keadaan 
dengan kata-kata terperinci. Analisis data ini dilaksanakan untuk 
mengungkapkan hal-hal tentang Metode Pembelajaran PAI pada tunalaras 
tingkat SD di SLB-E Bhina Putera Surakarta. Dari laporan penelitian maka 
dapat di mengerti bahwa tujuan yang dirumuskan dalam metode 
pembelajaran PAI adalah terbentuknya anak tunalaras yang mempunyai 
pribadi yang islami sesuai dengan ajaran-ajaran agama Islam. 
Dalam meningkatkan pembelajaran PAI pada anak tunalaras di 
SDLB-E Bhina Putera Surakarta, maka Guru PAI mempunyai beberapa 
penerapan metode yang dilakukan dalam pembelajaran PAI anak tunalaras 
diantaranya yaitu dengan menggunakan metode keteladanan, nasehat, 
pembiasaan, serta reward dan punishment. Penerapan metode 
pembelajaran tersebut dalam pelaksanan kegiatan pembelajaran PAI 
peneliti menjabarkan dari hasil analisa sebagai berikut : 
Menurut Hidayatullah (2009: 103) Indikasi keteladan dalam 
pendidikan adalah  adanya model peran dalam diri setiap insan pendidik 
yang memberi contoh-contoh dan kebijakan serta perilaku yang dapat 
diteladani oleh siswa. Menurut Metode ini sangat penting untuk digunakan 
dalam menyampaikan pendidikan Islam karena aspek agama yang 
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terpenting adalah akhlak yang termasuk dalam kawasan efektif yang 
terwujud dalam bentuk tingkah laku. (Hasyim, 2005: 118). 
Sama halnya di SDLB-E Bhina Putera Surakarta yang dilakukan 
Guru PAI yaitu dengan memberi teladan kepada siswanya dengan 
menceritakan kisah-kisah Nabi sebagai contoh perilaku yang terpuji dalam 
kehidupan sehari-hari. Melakukan membaca dan menghafal Al-Qur’an dan 
dan membaca doa sehari-hari sebagai salah satu teladan guru terhadap 
anak dalam menjadi karakter yang religius dan taat di kehidupannya.  
Menurut Nata (1997: 98) Nasehat berupa kalimat-kalimat yang bisa 
menyentuh hati anak didik, maka pendidik atau orang tua sebelum 
memberikan nasehat arahan terlebih dahulu harus memiliki kepribadian 
yang baik dan islami. Nasehat biasanya datang dari orang tua, guru, 
pemimpin sekolah, tokoh-tokoh masyarakat dan lain sebagainya. Dengan 
nasehat tersebut anak dapat menaati yang diperintahkan dan yang telah 
dilakukan, baik yang ada pada masyarakat maupun dilingkungan keluarga 
atau sekolah. (Hasyim, 2005: 118). 
Dalam menerapkan metode nasehat ini guru memberikan nasehat 
kepada siswanya yang melakukan akhlak tercela tersebut biasanya 
dilakukan dengan lemah lembut. guru sedikit demi sedikit menasehati 
kepada anak-anak yang melakukan kesalahan atau melakukan hal-hal yang 
melanggar norma, seperti keutamaan membaca do’a sebelum 
pembelajaran, berbicara sopan kepada orang yang lebih tua dan 
berperilaku sopan. Mengajak para siswanya untuk memikirkan dan 
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merenungi segala perbuatan dan akibat dari perbuatannya tersebut. Guru 
PAI SDLB-E Bhina Putera Surakarta ini tidak langsung marah-marah 
dengan memukul atau mengatakan perkataan yang menyakitkan hati 
mereka, akan tetapi mengajak mereka bertukar pikiran dan berbincang-
bincang sebagaimana teman karib mereka. Hal ini dilakukan dengan tujuan 
agar anak sadar akan kesalahan yang dia buat, kemudian anak mau 
memperbaiki kesalahannya. 
Menurut Yusuf (2008: 224) Memberikan pelatihan dan pembinaan 
kepada anak tentang ajaran agama seperti ibadah shalat, doa, membaca Al-
Qur’an, menghafal surat-surat pendek, berakhlakul karimah adalah penting 
karena melalui pembiasaan ini akan berkembang anak yang positif 
terhadap agama yang gilirannya dia terdorong untuk melakukan ajaran 
agama itu secara ikhlas. Dalam kaitannya dengan metode pengajaran 
dalam pendidikan Islam, dapat dikatakan bahwa pembiasaan adalah 
sebuah cara yang dapat dilakukan untuk membiasakan anak didik berfikir, 
bersikap dan bertindak sesuai dengan tuntunan agama Islam. Pembiasaan 
dinilai sangat efektif jika di penerapannya dilakukan terhadap peserta didik 
yang berusia kecil karena memiliki “rekaman” ingatan yang kuat dan 
kondisi kepribadian yang belum matang, sehingga mereka mudah terlarut 
dengan pembiasaan-pembiasaan yang mereka lakukan sehari-hari. (Arief, 
2002: 110). 
Sama halnya yang dilakukan guru PAI di SDLB-E Bhina Putera 
Surakarta. Dalam pembelajaran pendidikan agama Islam, anak-anak 
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SDLB-E Bina Putera Surakarta selalu dibiasakan dalam beberapa hal 
diantaranya adalah mengucapkan salam, membaca surat pendek, membaca 
doa harian. Hal ini dilakukan supaya peserta didik terbiasa membaca ayat-
ayat al-Qur’an dan sedikit demi sedikit akan berpengaruh terhadap jiwa 
peserta didik untuk menjadi anak yang sholeh dan sholehah yang 
berakhlak karimah. 
Menurut Arikunto (1990: 182) reward atau penghargaan 
merupakan sesuatu yang diberikan kepada seseorang karena sudah 
mendapatkan prestasi sebagai bentuk motivasi dari keberhasilanya. 
Menurut Ulwan (1999: 315) metode punishment atau hukuman ini 
hendaknya dipakai oleh para pendidik dengan bijaksana sesuai dengan 
hukuman, tidak bertentangan dengan kecerdasan anak, pendidikan dan 
pembawaannya. Metode ini dijadikan metode yang paling akhir dalam 
pendidikan agama Islam (Ulwan, 1999: 315). 
Sama halnya dengan reward dan punishment yang dilakukan oleh 
Guru PAI di SDLB-E Bhina Putera Surakarta ini pemberian reward yang 
dilakukan untuk memotivasi anak agar lebih giat lagi dalam belajar serta 
punishment atau hukuman yang diberikan tidak langsung menyinggung 
perasaan bahkan memukul secara fisik akan tetapi memberi hukuman 
dengan cara yang mendidik juga memberi efek jera. 
Semua metode-metode yang digunakan Guru PAI dalam 
pembelajaran yang diharapkan tentunya adalah untuk mencapai tujuan 
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pembelajaran yang maksimal untuk anak tunalaras yang islami dan sesuai 
ajaran-ajaran agama Islam.  
Dari beberapa faktor pendukung pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam bagi anak tunalaras di SLB-E Bhina Putera Surakarta juga 
mengalami beberapa kendala dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu 
banyak hambatan yang di hadapi selama pembelajaran PAI di SLB-E 
Bhina Putera Surakarta antara lain: 
a. Belum adanya guru khusus PAI dari PGLB, sehingga dalam 
memberikan materi cukup kesulitan. Jadi tenaga pendidik yang 
mempunyai kualifikasi khusus dalam Pendidikan Luar Biasa itu 
penting, tetapi di SLB-E Bhina Putera Surakarta mampu mengatasi 
dengan pembelajaran yang baik sehingga dapat dimengerti semua anak 
tunalaras. 
b. Kurangnya bahan ajar yang tersedia. Jadi di SLB-E Bhina Putera 
Surakarta ini bahan ajarnya masih kurang lengkap. Dari segi kurikulum 
saja belum ada yang baku. Kurikulum yang dijadikan acuan sekarang 
adalah Kurikulum KTSP tetapi dalam pelaksanaan pembelajarannya  
tidak mengikuti kurikulum tetapi kurikulum yang mengikuti 
kemampuan siswa. 
c. Kurang adanya antusias dari orang tua terhadap Pendidikan Agama 
Islam bagi anak-anak kurang paham tentang apa yangdiajarkan dalam 
Pendidikan Agama Islam. 
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d. Kurangnya koordinasi antara orang tua dengan guru. Jadi, orang tua 
belum maksimal dalam menanamkan nilai agama dan mengulang 
materi di rumah setelah diajarkan oleh guru di sekolahan. 
Faktor pendukung dalam pembelajaran PAI bagi anak tunalaras. 
Faktor pendukung merupakan faktor yang memberikan kelancaran bagi 
pelaksanaan penerapan metode pembelajaran PAI, antara lain : 
a. Siswa memiliki semangat untuk belajar 
b. Siswa mendengarkan guru dan melaksanakan perintahnya 
c. Siswa memiliki akhlak yang baik, baik di sekolah maupun di rumah 
d. Siswa dapat menghafal surat-surat pendek dan do’a-do’a harian 
e. Guru memiliki pengetahuan tentang metode-metode pembelajaran 
yangsesuai. 
f. Guru memiliki kreativitas dalam penerapan metode pembelajaran 
g. Guru memiliki keuletan dan kesabaran dalam memberikan materi 
kepada siswa. 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
81 
 
BAB V 
PENUTUP  
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan pemaparan data dan analisis yang peneliti uraikan 
pada bab sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan bahwa ada 
beberapa penerapan metode yang dilakukan guru dalam metode 
pembelajaran PAI terhadap anak tunalaras serta faktor pendukung dan 
faktor hambatan sebagai berikut : 
1. Penerapan Metode Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
a. Metode Keteladan 
Dalam metode pembelajaran PAI, Guru menggunakan 
beberapa metode keteladanan dalam pembelajaran seperti, 
menceritakan kisah-kisah Nabi sebagai contoh perilaku yang terpuji 
dalam kehidupan sehari-hari.. Dengan  menceritakan kisah-kisah 
nabi dan sahabat nabi dimaksudkan agar anak meniru keteladan yang 
terdapat dalam kisah tersebut. 
b. Metode Nasehat 
Metode nasehat adalah arahan kepada anak-anak, ketika anak 
melakukan kesalahan. Guru sedikit demi sedikit menasehati kepada 
anak-anak yang melakukan kesalahan atau melakukan hal-hal yang 
diluar norma, seperti keutamaan membaca do’a sebelum 
pembelajaran, berbicara sopan kepada orang yang lebih tua dan  
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berperilaku sopan. Hal ini dilakukan dengan tujuan agar anak 
sadar akan kesalahan yang dia buat, kemudian anak mau 
memperbaiki kesalahannya. Adapun Guru PAI dalam memberikan 
nasehat kepada siswa sebagai salah satu metode dalam pembelajaran 
PAI yaitu  dengan cara lemah lembut. 
c. Metode Pembiasaan 
Metode pembiasaan yang digunakan oleh Guru PAI  juga 
dilakukan dalam pembelajaran yaitu sebelum memulai pelajaran 
siswa diwajibkan untuk berdoa dan mengucapkan salam kepada para 
gurunya. Ketika guru selesai melaksanakan kegiatan pembelajaran 
maka siswa diwajibkan untuk berdiri dan mengucapkan salam. 
Pembiasaan akhlak yang baik bagi siswanya dilakukan guru PAI 
dengan berbagai cara contoh dengan pembiasaan mengucapkan 
salam, membaca dan menghafal Al-Quran. 
d. Metode reward dan  punisment 
Dalam hal adalah penerapan pembelajaran yang dilakukan 
oleh guru dengan memberikan reward yaitu pemberian hadiah 
kepada anak jika melakukan hal baik agar anak termotivasi seperti 
memberikan aplause. Serta pemberian punishment yaitu pemberian 
hukuman kepada anak jika melakukan pelanggaran atau kesalahan. 
Jika kesalahan di lakukan oleh siswa guru memberikan  hukuman 
berupa Istiqfar dan menyapu halaman. 
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Dari semua metode yang digunakan dalam pembelajaran 
tersebut, tujuan yang diharapkan tentunya adalah untuk membuat 
siswa lebih mudah dalam pembelajaran PAI yang sesuai ajaran-
ajaran agama islam. 
2. Faktor pendukung dan penghambat dalam Penerapan Metode 
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
Banyak hambatan yang di hadapi selama pembelajaran PAI di 
SLB-E Bhina Putera Surakarta antara lain: 
a. Belum adanya guru khusus PAI dari PGLB 
b. Kurangnya bahan ajar yang tersedia. 
c. Kurang adanya antusias dari orang tua terhadap Pendidikan 
AgamaIslam. 
d. Kurangnya koordinasi antara orang tua dengan guru.  
Faktor pendukung merupakan faktor yang memberikan 
kelancaran bagi pelaksanaan penerapan metode pembelajaran PAI, 
antara lain : 
a. Siswa memiliki semangat untuk belajar 
b. Siswa mendengarkan guru dan melaksanakan perintahnya 
c. Siswa memiliki akhlak yang baik, baik di sekolah maupun di rumah 
d. Siswa dapat menghafal surat-surat pendek dan do’a-do’a harian 
e. Guru memiliki kreativitas dalam penerapan metode pembelajaran 
f. Guru memiliki keuletan dan kesabaran dalam memberikan materi 
kepada siswa. 
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B. Saran-saran 
Berdasarkan kesimpulan di atas maka ditemukan beberapa saran 
sebagai berikut: 
1. Untuk Guru Pendidikan Agama Islam 
a. Untuk semakin kreatif dalam menyampaikan materi, sehingga siswa 
tunalaras tidak jenuh dalam mengikuti pembelajaran. 
b. Untuk lebih sabar dalam mengahadapi tingkah laku siswa tunalaras  
c. Untuk menggunakan media dan metode pembelajaran yang menarik 
saat menyampaikan materi, dan menghafalkan surat-surat pendek 
(juz amma) agar siswa mudah hafal dan tidak mudah lupa. 
2. Untuk SDLB-E Bhina Putera Surakarta 
a. Lebih melengkapi dan senantiasa merawat sarana dan prasarana 
bagipeserta didik yang tuna laras. 
b. Pemilihan guru-guru termasuk Guru Pendidikan Agama Islam 
diharapkan dapat disesuaikan dengan bidang ajar sesuai kualifikasi 
akademik. 
3. Untuk Pembaca 
a. Untuk tidak membeda-bedakan antara anak normal dengan anak 
berkebutuhan khusus. 
b. Ikut mendukung pemerintah dalam menyukseskan pendidikan untuk 
masa depan bangsa. 
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LAMPIRAN - LAMPIRAN 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
PEDOMAN 
PENGUMPULAN DATA 
A. Pedoman Observasi 
1. Keadaan dan letak geografis SLB-E Bhina Putera Surakarta 
2. Kondisi SLB-E Bhina Putera Surakarta dan Lingkungannya 
3. Jumlah Guru PAI dan Guru SLB-E Bhina Putera Surakarta 
4. Bagaimana sikap siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran di 
SLB-E Bhina Putera Surakarta 
5. Metode apa saja yang dipakai Guru PAI dalam proses mengajar siswa 
6. Faktor pendukung dan penghambat dalam proses pembelajaran 
7. Kondisi sarana dan prasarana dalam menunjang proses pembelajaran 
B. Pedoman Dokumentasi 
1. Letak geografis SLB-E Bhina Putera Surakarta 
2. Sejarah berdirinya SLB-E Bhina Putera Surakarta 
3. Visi dan Misi SLB-E Bhina Putera Surakarta 
4. Struktur Organisasi SLB-E Bhina Putera Surakarta 
5. Keadaan Guru PAI dan Siswa 
C. Pedoman Wawancara 
1. Kepala Sekolah SLB-E Bhina Putera Surakarta 
a. Sejarah singkat berdirinya SLB-E Bhina Putera Surakarta 
b. Jumlah Guru, Guru PAI dan siswa 
c. Status tempat berdirinya sekolah 
d. Faktor pendukung dan penghambat dalam meningkatkan mutu 
pendidikan di SLB-E Bhina Putera Surakarta 
e. Pelatihan atau training dalam mengembangkan potensi guru di 
SLB-E Bhina Putera Surakarta 
f. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran PAI di SLB-E Bhina Putera 
Surakarta 
g. Kelemahan di dalam proses pembelajaran PAI 
h. Kondisi sarana dan prasarana di SLB-E Bhina Putera Surakarta 
  
 
i. Apa saja bentuk sarana dan prasarana yang khusus di gunakan 
dalam pembelajaran PAI 
j. Adakah pembaharuan sarana dan prasarana yang mendukung di 
dalam pembelajaran di SLB-E Bhina Putera Surakarta 
k. Berapa tahun sekali pengadaan sarana dan prasarana di SLB-E 
Bhina Putera Surakarta 
2. Waka Kurikulum SLB-E Bhina Putera Surakarta 
a. Kurikulum apa yang digunakan di dalam pembelajaran PAI di 
SLB-E Bhina Putera Surakarta 
b. Bagaimana perencanaan pengembangan kurikulum PAI di SLB-E 
Bhina Putera Surakarta 
c. Bagaimana tindakan dalam memperbaiki kurikulum PAI di SLB-E 
Bhina Putera Surakarta 
3. Guru Pendidikan Agama Islam 
a. Bagaimana peran guru PAI dalam mewujudkan Visi, Misi dan 
tujuan di SLB-E Bhina Putera Surakarta 
b. Apa saja yang harus dipersiapkan untuk pelaksanaan pembelajaran 
PAI 
c. Bagaimana upaya Guru dalam membentuk pembelajaran PAI yang 
efektif 
d. Metode yang digunakan dalam menyampaikan materi 
pembelajaran PAI? 
e. Media apa yang digunakan dalam proses pembelajaran PAI? 
f. Apakah metode dan media yang digunakan tersebut sudah efektif? 
g. Apa saja ekstrakulikuler yang ada di SDLB? 
4. Siswa SDLB-E Bhina Putera Surakarta 
a. Apa yang mendorong kamu untuk selalu mengikuti kegiatan 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam? 
b. Menurut kamu, bagaimana cara guru dalam melaksanakan 
pembelajaran dikelas? 
  
 
c. Bagaimana penerapan metode yang dilakukan guru PAI dalam 
menyampaikan materi pembelajaran PAI? 
d. Jika ada siswa yang ramai, apa yang guru lakukan untuk mengatasi 
keramaian tersebut? 
e. Apa materi yang disampaikan guru dikelas juga diterapkan di 
rumah? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
FIELD NOTE 
 
Kode  : 01 
Hari/Tanggal : Kamis, 2 Maret 2017 
Topik  : Menyampaikan surat izin dan observasi 
Tempat  : SLB-E Bhina Putera Surakarta 
Informan  : Bapak Shodiq 
 
Hari ini saya mengunjungi SLB-E Bhina Putera Surakarta. Pada saat sudah 
sampai disana saya langsung menuju keruang guru dan bertanya kepada salah satu 
guru yang ada di ruangan tersebut untuk menyampaikan surat izin observasi, guru 
tersebut menyuruh saya untuk bertemu dengan Bapak Shodiq langsung selaku 
kepala sekolah SLB-E Bhina Putera Surakarta. Setelah bertemu dengan Bapak 
Shodiq, beliau menyambut dengan baik atas kehadiran saya. Setelah dipersilahkan 
untuk duduk di ruangannya, saya menyampaikan keperluan saya kepada Bapak 
Shodiq dan disertai surat observasi dari kampus. Setelah itu Bapak Shodiq 
menyuruh saya untuk mengisi daftar tamu. Setelah itu saya berbincang-bincang 
dengan beliau dan menyampaikan judul skripsi saya, dan saya langsung di 
perkenalkan dengan Bu Fitri, selaku guru PAI di SLB-E Bhina Putera Surakarta. 
Bu Fitri ini sangat ramah dan beliau menyambut saya dengan baik atas 
kedatangan saya di SLB-E Bhina Putera Surakarta. Setelah itu saya meminta izin 
kepada Bu Fitri untuk melihat proses pembelajaran siswa tunalaras dan beliau pun 
mempersilahkan saya untuk melihat proses pembelajaran kepada saya. 
  
 
Ketika masih dalam waktu pembelajaran, saya meminta izin kepada Bapak 
Shodiq untuk melihat kondisi lingkungan atau observasi tentang letak geografis 
Sekolah SLB-E Bhina Putera Surakarta. Secara geografis Sekolah ini terletak di 
Jl. Bibis Baru No.3 Cengklik, Kabupaten Surakarta, Provinsi Jawa Tengah. 
Lokasi sekolah ini di apit oleh kampus akademi Uang dan Bank (AUB) kampus 
ini berada di sebelah timurnya SLB-E Bhina Putera Surakarta, dan di sebelah 
selatan terdapat perkampungan warga Bibis Baru, di sebelah barat terdapat tanah 
lapang dan STM Tunas Pembangunan dan di sebelah utara terdapat SDN Bibis 
Baru I dan II Surakarta. Dilihat dari letak geografis SLB-E Bhina Putera Surakarta 
ini kurang strategis karena posisi sekolah ini berada di tengah pemukiman warga 
sehingga jauh dengan jalur transportasi. Masyarakat yang menyekolahkan 
anaknya di SLB-E Bhina Putera Surakarta harus berjalan dan naik kendaraan 
untuk mengantar jemput anaknya dan bahkan ada anak yang harus berjalan kaki 
tanpa di jemput orang tuanya di karenakan orang tuanya sibuk kerja. 
Di SLB-E Bhina Putera Surakarta mempunyai fasilitas yaitu seperti 
Perpustakaan, lapangan olah raga, Laboratorium IPA, Aula, mushola yang terletak 
di sebelah utara ruang guru. Dan taman sekolah terletak di antara lapangan depan 
dan kantor YPAN, dan terdapat juga ruang keterampilan menjahit dan ruang 
bengkel yang terletak disebelah timur dari asrama. UKS yang terletak di antara 
kantor Kepala Sekolah dan Perpustakaan. 
 
 
 
  
 
FIELD NOTE 
 
Kode  : 02 
Hari/Tanggal : Rabu, 27 September 2017 
Topik  : Wawancara 
Tempat : Ruang Guru 
Informan : Bu Fitri 
 
Setelah selesai mengajar sekitar pukul 09.00 WIB, Bu Fitri menyempatkan 
waktunya untuk saya wawancarai, berikut hasil wawancara saya dengan Bu Fitri : 
Pewawancara: sebelumnya mohon maaf buk sudah mengganggu waktunya 
sebentar, perkenalkan nama saya Abdul Wahid Anwar mahasiswa IAIN Surakarta 
kedatangan saya kesini ingin melakukan penelitian dengan judul Penerapan 
Metode Pembelajaran  Pendidikan Agama Islam pada Anak Tuna Laras Tingkat 
SD Kelas V di SLB-E Bhina Putera Surakarta, dan kebetulan ibu sebagai guru 
Pendidikan Agama Islam (PAI), langsung saja buk saya ingin bertanya tentang 
metode pembelajaran pendidikan agama Islam pada anak tunalaras, setahu ibuk 
apa itu metode pembelajaran? 
Informan : Oh iya mas tidak apa-apa, menurut saya metode pembelajaran 
yaitu suatu cara atau upaya yang dilakukan oleh para pendidik 
agar proses belajar-mengajar pada siswa dapat tercapai sesuai 
dengan tujuan. 
  
 
Pewawancara : Bagaimana penerapan metode pembelajaran PAI yang terdapat 
di SLB-E Bhina Putera Surakarta? 
Informan : Penerapan metode pembelajaran PAI sendiri di sini meliputi 
seluruh proses pembelajaran. penerapan itu sendiri yaitu 1. 
Mendampingi siswa tuna laras dalam memahami materi yang 
disampaikan oleh Guru PAI. 2. Membaca dan menghafal surat-
surat pendek (Juz Amma). 3. Membiasakan sholat berjamaah. 4. 
Memberikan reward dan punishment. 5. Mempelajari sejarah 
Islam. Penerapan metode guru PAI dalam metode pembelajaran 
PAI di SDLB Bhina Putera Surakarta meliputi seluruh aspek 
pendidikan yaitu siswa, guru, sarana dan prasarana, kelas dan 
berbagai metode-metode pembelajaran yang dilakukan. 
Pewawancara : Iya buk terima kasih atas waktu yang sudah diberikan, untuk 
besok lagi saya minta waktunya berwawancara melengkapi data 
yang belum lengkap 
Informan : Iya mas sama-sama, kalau masih ada data atau informasi yang 
masih kurang besok temui saya lagi tidak apa-apa. 
Pewawancara : Iya buk, saya pamit Assalamu’alaikum Wr.Wb 
Informan : Wa’alaikumsalam Wr.Wb 
 
 
 
 
  
 
FIELD NOTE 
 
Kode  : 03 
Hari/Tanggal :Rabu, 18 Oktober 2017 
Topik  : Wawancara 
Tempat : Ruang Kepala Sekolah 
Informan : Bapak Shodiq 
 
Pagi-pagi saya berangkat dari kos menuju sekolah Bhina Putera surakarta, 
sekitar pukul 07:00. Sesampainya disekolahan saya langsung menuju ke ruang 
kepala sekolah guna wawancara dengan kepala sekolah yaitu Bapak Shodiq. 
Berikut hasil wawancara dengan beliau : 
Pewawancara : Bapak sebelumnya saya mohon maaf mengganggu waktunya 
sebentar saya ingin sedikit bertanya tentang SLB-E Bhina putera 
Surakarta ini. Langsung njeh pak, bagaimana sejarah singkat 
berdirinya sekolah SLB-E Bhina Putera Surakarta ini pak? 
Informan : Yayasan Pembinaan Anak Nakal (YPAN) “Bhina Putera” 
Yayasan ini didirikan oleh (Almarhum) Bapak Drs. Muh. 
Soedarno (mantan pengawas PLB Departemen Pendidikan dan 
kebudayaan Propinsi Jawa tengah) bersama Drs. Soewondo MS, 
M.M, M.Si. kemudian yayasan ini menyelenggarakan Sekolah 
Luar Biasa (SLB) bagian E “Bhina Putera” sebagai usaha 
  
 
rehabilitas dan resosialisasi anak nakal melalui jalur pendidikan 
formal dan sosial. 
Yayasan ini berdiri berdasarkan akte pendirian yayasan No. 55 
tanggal 26 juni 1969, Surat Persetujuan pendirian/ 
penyelenggaraan sekolah terbaru/pemutihan dari kepala Dinas 
Pendidikan dan Kebudayaan Provinsi Jawa Tengah No. 
425/0004128 tanggal 3 juni 2002. 
Sejak tahun 1969 sampai dengan tahun 1997 YPAN berlokasikan 
di jalan Gajah Mada Surakarta. Kemudian Pemkot Kota Surakarta 
memberikan fasilitas tanah sebagai upaya Yayasan dalam 
permohonan lokasi SLB-E Bhina Putera. Maka sejak tahun 1989 
YPAN di pindahkan ke jalan Bibis Baru No. 3 Cengklik 
Kelurahan Nusukan Kecamatan Banjarsari Surakarta 57135. 
Pewawancara : Sebelumnya saya mau tanya pak, disini kan yang menjadi guru 
pendidikan agama Islam dari lulusan Pendidikan Agama Islam 
murni ya pak, dan tidak dari jurusan PLB yang menangani anak 
khusus dalam pembelajaran PAI. Apakah ada kualifikasi 
akademik dalam kompetensi guru PAI itu sendiri? 
Informan : Untuk kualifikasi akademik guru PAI tidak ada, karena guru 
PAI sudah dituntut untuk menangani anak normal maupun non 
normal. Asalkan juga mempunyai etos kerja yang bagus dan 
mempunyai semangat yang tinggi. Di SLB-E Bhina Putera 
Surakarta ini pun juga melakukan pelatihan dan seminar bagi 
  
 
guru PAI untuk menyampaikan materi PAI dan bagaimana cara 
mengatasi siswa tunalaras tersebut. Pelatihan dan seminar di 
SLB-E Bhina Putera Surakarta ini persemester bisa 2 kali jadi 
dalam setahun bisa 2-3 kali guru mengikuti pelatihan atau 
seminar. 
Pewawancara : Menurut Bapak selaku kepala sekolah bagaimana menanggapi 
proses penerapan metode pembelajaran PAI pada anak tunalaras? 
Informan : Kalau ditanya penting atau tidak. Pasti penting! Karena metode 
pembelajaran itu sendiri adalah salah satu keberhasilan guru 
untuk mentransfer ilmu ke anak didik sehingga menjadi anak 
yang religius serta intelegensi yang tinggi. Secara umum juga 
mengangkat nama baik sekolah yang mencetak anak didik cerdas 
dan berkarakter islam yang dikenal dikalangan umum. 
Pewawancara : metode apa saja yang digunakan dalam pembelajaran PAI? 
Informan : keteladan dengan memberikan materi kisah-kisah nabi, metode 
nasehat yaitu dalam menasehati anak guru PAI tidak langsung 
memarahi anak saat melakukan kesalahan seperti naik meja 
adalah hal yang tidak sopan guru memberi nasehat perilaku hal 
tersebut tidaklah baik, juga berbicara sopan untuk kepada orang 
tua ataupun dengan sesama temannya dan menasehati agar anak 
selalu berdoa sebelum melakukan sesuatu contohnya sebelum 
makan ataupun sebelum pembelajaran dimulai. Dengan 
pembiasaan, membangun pembiasaan anak dalam perilaku akhlak 
  
 
kharimah contohnya dengan biasa membaca surat pendek, berdoa 
kepada orang tua dan doa sebelum dan sesudah makan.dengan 
menggunakan metode reward dan punishment, proses 
pembelajaran yang membangun anak dalam motivasi belajar agar 
lebih tinngi dan punishment sebagai konsekuensi atas perbuatan 
yang negatif yang dilakukan tidak dilakukan lagi. 
Pewawancara : Program pribadi dan sosial itu seperti apa ya pak?  
Informan : Untuk program pribadi yaitu pengembangan minat dan bakat 
anak dalam meningkatkan intelegensi, keterampilan dan 
kemandirian anak secara pribadi tanpa tergantung kepada orang 
lain. Dan program sosial itu sendiri yaitu peningkatan sosialisasi 
anak dalam berinteraksi dengan orang lain, dengan tidak berkecil 
hati terhadap kekurangan yang dimiliki anak. Pada intinya anak 
dapat berhubungan dengan orang lain hal ini kaitannya di 
masyarakat agar tidak dipandang sebelah mata. 
Pewawancara : Apakah guru-guru sering diikutkan dalam workshop, seminar, 
atau pelatihan mengenai pembelajaran PAI? 
Informan : Iya, di SDLB ini guru-guru diikutkan pelatihan ataupun seminar, 
dalam 1 tahunnya ada pelatihan ataupun seminar sebanyak 3-4 
kali. 
Pewawancara : Untuk sarana dan prasarana apa saja yang difasilitasi untuk 
pembelajaran PAI? 
  
 
Informan : Sarana dan prasarana yang difasilitasi untuk pembelajaran PAI 
siswa yaitu buku teks PAI yang digunakan sebelumnya telah 
dipilih melalui rapat guru dengan pertimbangan komite sekolah 
dari buku teks pelajaran yang ditetapkan oleh Menteri. 
Perpustakaan, alat peraga yang menunjang pembelajaran PAI. 
Selain itu proses pembelajarannya menggunakan tablet atau 
handphone dalam penayangan video atau gambar yang berkaitan 
dengan pembelajaran PAI. 
Pewawancara : Faktor apa saja yang menjadi pendukung dan penghambat dalam 
penerapan pembelajaran PAI pada anak tunalaras di SLB-E Bhina 
Putera Surakarta? 
Informan  : Ada beberapa hambatan atau kendala yang terjadi saat proses 
penerapan metode pembelajaran PAI berlangsung diantaranya: 
a.belum adanya guru khusus PAI dari PGLB, sehingga dalam 
memberikan materi agak kesulitan. b. Kurangnya bahan ajar yang 
tersedia. c. Kurang adanya antusias dari orang tua terhadap 
Pendidikan Agama Islam bagi anak-anak kurang paham tentang 
apa yang diajarkan dalam Pendidikan Agama Islam. d. Kurangnya 
koordinasi antara orang tua dengan guru. Dalam sarananya juga 
terdapat kendala yaitu dengan melihat ruang kelas yang masih 
belum menunjang untuk proses pembelajaran dan media 
penunjang untuk pembelajaran mata pelajaran Pendidikan Agama 
Islam belum terpernuhi dan masih kurangnya perhatian guru 
  
 
terhadap sarana dan prasarana dalam mengembangkan proses 
belajar mengajar yang maksimal. 
 Faktor pendukung dalam pembelajaran PAI bagi anak 
tunalaras. Faktor pendukung merupakan faktor yang memberikan 
kelancaran bagi pelaksanaan penerapan metode pembelajaran 
PAI, antara lain : 
a. Siswa memiliki semangat untuk belajar 
b. Siswa mendengarkan guru dan melaksanakan perintahnya 
c. Siswa memiliki akhlak yang baik, baik di sekolah maupun di 
rumah 
d. Siswa dapat menghafal surat-surat pendek dan do’a-do’a 
harian 
Dari segi faktor pendukung dari guru dalam pembelajaran 
PAI,  antara lain : 
a. Guru memiliki pengetahuan tentang metode-metode 
pembelajaran yang sesuai. 
b. Guru memiliki kreativitas dalam penerapan metode 
pembelajaran 
c. Guru memiliki keuletan dan kesabaran dalam memberikan 
materi kepada siswa. 
Pewawancara : Mungkin itu dulu pak wawancara dari saya, terima kasih atas 
waktu yang diberikan oleh Bapak, Assalamu’alaikum. Wr.Wb. 
Informan : Iya sama-sama mas. Wassalamu’alaikum. Wr.Wb. 
  
 
FIELD NOTE 
 
Kode  : 04 
Hari/Tanggal : Kamis, 12 Oktober 2017 
Topik  : Wawancara 
Tempat : di teras Mushola 
Informan : Ibu Fitri 
 
Jadwal saya hari ini yaitu ke SLB-E Bhina Putera Surakarta untuk 
melanjutkan wawancara dan observasi kelas dengan Ibu Fitri. Sebelumnya saya 
sudah membuat janji dengan Ibu Fitri untuk melanjutkan wawancara dengan 
beliau yaitu pukul 09.00 setelah melakukan Sholat Dhuha. Berikut ini hasil 
wawancara saya dengan Ibu Fitri : 
Pewawancara : Assalamu’alaikum, Wr.Wb 
Informan : Wa’alaikumsalam, Wr. Wb 
Pewawancara : Maaf buk mengganggu sebentar, saya disni mau minta izin 
untuk melanjutkan wawancara yang kemarin. 
Informan  : Iya mas, silakan..langsung saja ya buk, . 
Pewawancara : Apakah kesulitan ada kesulitan atau hambatan yang ibuk hadapi 
dalam penerapan metode pembelajaran PAI? 
Informan : Pasti ada  mas, ada beberapa hambatan-hambatan dalam yang di 
jumpai, Seringkali terdapat hambatan ketika dalam proses 
mengajar dalam mata pelajaran pendidikan agama Islam yang 
  
 
dilakukan oleh guru, seperti mulai dari anak itu sendiri dengan 
kelainan yang ada. Membuat guru lebih extra bekerja, juga 
dengan sarana yang kurang memadai terkait alat peraga. Dalam 
menjelaskan materi terkait materi agama Islam akan menemui 
kesulitan jika tidak didukung oleh sarana yang ada. Ditambah lagi 
dari segi kelainan terhadap per-indivudu siswa, karena setiap 
siswa mempunyai kelainan yang sama memerlukan perhatian 
yang berbeda, belum bisa mengelompokkan kelas berdasar 
ketunaan pada peserta didik seperti ini  berpengaruh pada proses 
peningkatan pengetahuan pada anak jumpai di dalam kelas  yaitu 
masalah kelengkapan media visual di karenakan keterbatasan 
ruang kelas dan masih kurangnya komunikasi antar orang tua 
murid dengan wali murid yang bertujuan untuk melihat 
perkembangan dari peserta didik. Juga menghadapi anak itu 
sendiri yang mempunyai banyak karakteristik tiap individunya 
contohnya kliptomani atau juga sering disebut juga suka mencuri. 
Hal seperti ini walaupun diberi materi dasar agama oleh guru, dia 
setiap waktu bisa lupa kalau perbuatan tersebut adalah dosa besar, 
dalam menghafal alquran pun ada yang tidak mengesankan 
diotak, maksudnya hafalannya sekedar hafalan lalu hilang tidak 
hafal lagi. Karena anak selalu berfikiran tidak baik. Dari guru 
juga ada kendala diantaranya: a.belum adanya guru khusus PAI 
dari PGLB, sehingga dalam memberikan materi agak kesulitan. b. 
  
 
Kurangnya bahan ajar yang tersedia. c. Kurang adanya antusias 
dari orang tua terhadap Pendidikan Agama Islam bagi anak-anak 
kurang paham tentang apa yang diajarkan dalam Pendidikan 
Agama Islam. d. Kurangnya koordinasi antara orang tua dengan 
guru. Dalam sarananya juga terdapat kendala yaitu dengan 
melihat ruang kelas yang masih belum menunjang untuk proses 
pembelajaran dan media penunjang untuk pembelajaran mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam belum terpernuhi dan masih 
kurangnya perhatian guru terhadap sarana dan prasarana dalam 
mengembangkan proses belajar mengajar yang maksimal. 
Pewawancara : Lalu bagaimana solusi Ibuk dalam mengatasi perilaku siswa 
tersebut? 
Informan : Yang pertama dinasehati terlebih dahulu, kalau perbuatan 
tersebut termasuk perbuatan yang tidak terpuji dan jika masih 
dilakukan maka akan masuk neraka. Dan jika nasihat itu tidak 
berhasil, maka siswa tersebut di beri hukuman agar siswa tersebut 
jera dan tidak mengulangi perbuatannya lagi. Untuk hafalan guru 
melakukan pengulangan berkali-kali hal ini bertujuan agar yang 
di hafalkan bisa cepat di ingat do otak dan tidak mudah lupa. 
Untuk yang ketiga ini mengatasi perilaku yang tidak disukai oleh 
teman sebayanya, solusinya adalah dengan cara menasehati anak 
tersebut untuk merubah sikap tersebut agar teman sebayanya bisa 
menerima kehadirannya. 
  
 
Pewawancara : Lalu apa faktor pendukung dalam pembelajaran PAI? 
Informan : Ada beberapa faktor-faktor pendukung dalam pelaksanaan 
penerapan metode pembelajaran PAI menurut saya untuk anak 
sendiri, antara lain :yang pertama Siswa harus memiliki semangat 
untuk belajar yang kedua, Siswa mendengarkan guru dan 
melaksanakan perintahnya yang ketiga Siswa memiliki akhlak 
yang baik, baik di sekolah maupun di rumah. Dan yang terakhir, 
Siswa dapat menghafal surat-surat pendek dan do’a-do’a harian. 
Pewawancara : Karena waktu sudah masuk jam pembelajaran dan ibuk harus 
mengajar, maka saya sudahkan untuk berwawancara dengan Ibuk 
Fitri, dan saya meminta izin untuk melanjutkan wawancara 
kepada Ibuk Fitri besok lagi. 
Informan : Oh iya mas 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
FIELD NOTE 
 
Kode  : 05 
Hari/Tanggal : Jumat, 13 Oktober 2017 
Topik  : Wawancara dan Dokumentasi 
Tempat : Ruang Waka  
Informan : Bapak Edy Suparno S.Pd. 
 
Hari ini saya akan melanjutkan penelitian saya dengan mewawancarai 
Waka Kurikulum, berikut ini hasil wawancara saya : 
Pewawancara : Assalamu’alaikum Wr.Wb, perkenalkan pak saya Abdul Wahid 
Anwar Mahasiswa IAIN Surakarta akan melakukan penelitian 
disini. Saya boleh minta waktunya sebentar untuk wawancara 
pak? 
Informan : Wa’alaikumsalam Wr.Wb, iya mas silahkan duduk, ada yang 
bisa saya bantu mas? 
Pewawancara : Iya pak langsung saja, disini saya mengambil judul penelitian 
dengan judul penerapan metode pembelajaran pendidikan agama 
Islam pada anak tunalaras tingkat Sd kelas V di Slb-e Bhina 
Putera Surakarta, lalu menurut bapak bagaimana pelaksanaan 
penerapan metode pembelajaran pendidikan agama Islam pada 
anak tunalaras di sini pak? 
  
 
Informan : Dalam penerapan metode pembelajaran PAI disini dengan metode 
keteladanan, maksud dari metode keteladan ini Guru memberikan 
materi-materi agama seperti keteladan dari kisah-kisah nabi’’., dalam 
menasehati anak guru PAI tidak langsung memarahi anak saat 
melakukan kesalahan seperti naik meja adalah hal yang tidak sopan 
guru memberi nasehat perilaku hal tersebut tidaklah baik, juga 
berbicara sopan untuk kepada orang tua ataupun dengan sesama 
temannya dan menasehati agar anak selalu berdoa sebelum 
melakukan sesuatu contohnya sebelum makan ataupun sebelum 
pembelajaran dimulai. Dengan menggunakan pembiasaan dengan 
selalu mengajak dan mengingatkan anak dalam sholat berjamaah. 
Guru memberikan strategi dengan memahamkan anak pada materi, 
menghafal dan membaca Al-Qur’an. Serta memberikan hukuman 
atau punishment dengan cara memberi sanksi kepada anak yang 
melakukan kesalahan serta memberikan reward atau penghargaan 
kepada anak yang berprestasi, contoh kecil saat dikelas dengan 
memberikan tepuk tangan kepada anak yang bisa menjawab 
pertanyaan dari guru” 
Pewawancara : Kurikulum apa yang digunakan dalam proses penerapan metode 
pembelajaran PAI pada anak tunalaras di SDLB-E Bhina Putera 
Surakarta? 
Informan : Untuk kurikulum peserta didik anak tunalaras disini menerapkan 
kurikulum KTSP diman dalam pembuatan kurikulum 
  
 
bekerjasama dengan semua guru dan kurikulum ini disesuaikan 
dengan kemampuan anak didik.  
Pewawancara : Lalu bagaimana penyusunan program itu sendiri? 
Informan  : Program pendidikan dimulai dari proses observasi. Disusun juga 
program pendukung akademik, sebatas mana mengikuti 
pembelajaran dikelas. Dan program pembelajaran individual 
dimana hanya berlaku pada satu anak dan mempunyai PPI. 
Pewawancara : Apakah apa ada hambatan  dalam proses pembelajaran PAI? 
Informan : dalam proses mengajar dalam mata pelajaran pendidikan agama 
Islam ataupun mata pelajaran yang lain yang dilakukan oleh guru, 
banyak hambatan yang ditemui oleh guru seperti halnya sarana 
yang kurang memadai terkait alat peraga dalam menjelaskan 
materi terkait materi agama Islam. Ditambah lagi dari segi 
kelainan belum bisa mengelompokkan kelas berdasar akan 
ketunaan pada peserta didik yang berpengaruh pada proses 
peningkatan pengetahuan pada anak.Untuk prasarananya sudah 
memadai sedangkan untuk sarananya kurang memadai, contohnya 
pada saat proses pembelajaran seperti penayangan video masih 
menggunakan tablet atau handphone milik guru pribadi. 
Pewawancara : Terima kasih pak atas infonya. Sebelumnya mohon maaf, saya 
boleh minta file mengenai profil sekolah, sejarah berdirinya 
sekolahan, visi dan misi, tujuan sekolahan, jumlah guru dan 
jumlah siswa anak tunalaras? 
  
 
Informan : Iya mas boleh, bawa flash disk tidak mas? 
Pewawancara : Iya pak ini saya bawa, ini flash disknya pak 
Informan : Tunggu sebentar ya mas, saya copykan dulu filenya 
Pewawancara : Iya pak, saya tunggu. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
FIELD NOTE 
 
Kode  : 06 
Hari/Tanggal : Rabu, 18 Oktober 2017 
Topik  : Wawancara dan Dokumentasi 
Tempat : Ruang Guru 
Informan : Ibu Fitri. 
 
Sekitar pukul 10.00 setelah melaksanakan shalat duha saya berangkat 
kesekolah untuk melanjutkan wawancara lagi dengan ibu fitri, berikut hasil 
wawancaranya : 
Pewawancara : Assalamu’alaikum  
Informan : Wa’alaikumsalam  
Pewawancara : Langsung saja ya bu saya berniat untuk melanjutkan wawancara 
dengan ibuk 
Informan : Iya  mas, silakan mau tanya apa? 
Pewawancara : Bagaimana hasil pembelajaran disekolah yang dilakukan guru 
PAI terhadap penerapan di luar sekolah dalam hal ini dirumah bu? 
Informan : Siswa disini jika sudah diberikan pembelajaran tentang agama 
sesuai dengan mapel saya alhamdulillah sudah banyak anak yang 
mapan dalam berperilaku dan dalam perbuatannya sudah 
mencerminkan siswa dengan guru dalam lingkup sekolah, serta 
baik juga dirumah terhadap orang tua. 
  
 
Pewawancara : Bagaiman cara ibu memantau perkembangan siswa dalam 
penerapan metode ibu dirumah/masyarakat? 
Informan : Cara memantau perkembangan siswa dalam penerapan metode 
saya di rumah dan masyarakat yakni dengan lebih intensif 
berhubungan dengan orang tua anak serta bertanya dengan teman 
sebayanya yang juga menjadi siswa disini. 
Pewawancara : Oh iya bu, saya rasa sudah cukup .terima kasih atas waktunya 
bu, saya pamit dulu Assalamu’alaikum. 
Informan : Iya mas sama-sama Wa’alaikumsalam. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
FIELD NOTE 
 
Kode  : 07 
Hari/Tanggal : Kamis, 19 Oktober 2017 
Topik  : Wawancara  
Tempat : Ruang Guru 
Informan : Ibu Nelly 
 
Pada hari ini saya akan melanjutkan penelitian saya dengan berwawancara 
dengan guru-guru lain yaitu dengan ibu Nelly selaku Guru BK di SDLB-E Bhina 
Putera Surakarta berikut hasil wawancaranya : 
Pewawancara : Assalamu’alaikum Wr.Wb 
Informan : Wa’alaikumsalam Wr.Wb 
Pewawancara : Langsung saja ya bu, kedatangan saya ingin wawancara terkait 
dengan penelitian saya tentang metode pembalajaran PAI di 
SDLB-E Bhina Putera Surakarta ini. Apakah Ibu ada waktu 
sebentar? 
Informan : Oh iya mas, silakan... 
Pewawancara : Tentang pembelajaran oleh guru PAI. Bagaimana proses 
pembelajaran di SDLB-E Bhina Putera Surakarta ini? 
Informan : Alhamdulillah proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru 
PAI sendiri sudah baik dan sesuai dengan kompetensi yang di 
miliki guru. 
  
 
Pewawancara : Menurut ibuk dalam pelaksanaan penerapan metode 
pembelajaran pendidikan agama Islam pada anak tunalaras di sini 
menggunakan metode apa saja? 
Informan : Dalam penerapan metode pembelajaran PAI disini dengan metode 
keteladanan, hal ini dilakukan agar anak terkesan dalam ingatannya 
dan mengaplikasikan ilmu yang diterima disekolahan bahwa guru 
PAI memberikan panutan/keteladanan dalam pembelajaran PAI 
seperti memberi materi kisah-kisah Nabi sehingga dapat dipetik 
keteladanan nabi yang diceritakan dalam kisah-kisah Nabi tersebut, 
dengan memberi nasihat yaitu menasehati anak, guru PAI tidak 
langsung memarahi anak akan tetapi dengan mengajak mereka untuk 
bertukar fikiran layaknya teman mereka untuk menyelesaikan 
permasalahan yag dihadapi oleh siswa. Dengan menggunakan 
pembiasaan dengan membiasakan kepada peserta didik untuk 
membaca surat pendek dan do’a-do’a harian setiap akan memulai 
pembelajaran. hal ini dilakukan supaya peserta didik terbiasa 
membaca ayat-ayat al-Qur’an dan sedikit demi sedikit akan 
berpengaruh terhadap jiwa peserta didik untuk menjadi anak yang 
sholeh dan sholehah yang berakhlak Serta memberikan hukuman 
sebagai timbal balik atas perbuatannya. Ini dimaksudkan agar anak 
tidak melakukan hal-hal yang buruk dan berfikir dahulu sebelum 
bertindak.  
  
 
Pewawancara : Apakah ada kompetensi dalam penerapan metode pembelajaran 
PAI yang dilakukan oleh guru PAI?  
Informan : Kompetensi dalam penerapan metode pembelajaran PAI yang 
dilakukan oleh guru PAI sama dengan guru yang lain dengan 
mengacu pada visi sekolah yang sudah disesuaikan dengan tujuan 
pendidikan nasioanal, yaitu mencerdaskan siswa, 
mengembangkan minat anak dan membentuk akhlak yang mulia 
serta taat kepada Tuhan Yang Maha Esa. 
Pewawancara : Kurikulum apa yang digunakan dalam proses penerapan metode 
pembelajaran PAI pada anak tunalaras di SDLB-E Bhina Putera 
Surakarta? 
Informan : Untuk kurikulum peserta didik anak tunalaras disini menerapkan 
kurikulum KTSP dimana dalam pembuatan kurikulum 
bekerjasama dengan semua guru dan kurikulum ini disesuaikan 
dengan kemampuan anak didik.  
Pewawancara : Lalu dalam penyusunan program itu sendiri bagaimana bu? 
Informan : Program pendidikan dimulai dari proses observasi. Disusun juga 
program pendukung akademik, sebatas mana mengikuti 
pembelajaran dikelas. Dan program pembelajaran individual 
dimana hanya berlaku pada satu anak dan mempunyai PPI. 
Pewawancara : Apakah sarana dan prasarana di SLB-E Bhina Putera Surakarta 
ini sudah memenuhi syarat dalam proses pembelajaran PAI? 
  
 
Informan : Untuk prasarananya bisa dilihat mas, sudah memadai akan tetapi 
untuk sarananya kurang memadai, contohnya pada saat proses 
pembelajaran seperti penayangan video masih menggunakan 
tablet atau handphone milik guru pribadi. 
Pewawancara : Bagaimana hasil pembelajaran disekolah yang dilakukan guru 
PAI terhadap penerapan di luar sekolah dalam hal ini dirumah bu? 
Informan : Siswa disini jika sudah diberikan pembelajaran tentang agama 
sesuai dengan mapel yang diajar oleh Guru PAI, Alhamdulillah 
sudah banyak anak yang mapan dalam berperilaku dan dalam 
perbuatannya sudah mencerminkan perilaku yang antara siswa 
dengan guru dalam lingkup sekolah, serta baik juga dirumah 
terhadap orang tua. 
Pewawancara : Bagaiman cara ibu mengetaui perkembangan siswa dalam 
penerapan metode ibu dirumah/masyarakat? 
Informan : Cara mengetahui perkembangan siswa dalam penerapan metode 
oleh Guru PAI di rumah dan masyarakat yakni dengan 
menanyakan perilaku anak dirumah kepada orang tua wali murid 
anak serta bertanya dengan teman sebayanya. 
Pewawancara : Oh iya bu, saya rasa sudah cukup .terima kasih atas waktunya 
bu, saya ingin berkeliling sebentar bu, Assalamu’alaikum. 
Informan : Iya mas sama-sama Wa’alaikumsalam. 
 
 
  
 
FIELD NOTE 
 
Kode  : 08 
Hari/Tanggal : Jumat, 20 Oktober 2017 
Topik  : Wawancara  
Tempat : Ruang kelas 
Informan : Rosik siswa tunalaras 
 
Pada hari ini saya melanjutkan penelitian saya untuk melaksanakan 
wawancara dengan siswa tunalaras SDLB-E Bhina Putera Surakarta yaitu siswa 
yang bernama Rosik siswa kelas V berikut hasil wawancaranya : 
Pewawancara : Dek, mas mau tanya-tanya keadik tidak apa-apa ya? 
Informan : Iya mas tidak apa-apa 
Pewawancara : Apa yang membuat adik selalu mengikuti pembelajaran mapel 
PAI? 
Informan : Karena menyenangkan mas. 
Pewawancara : Menurut adik, bagaimana Ibu fitri dalam melaksanakan 
pembelajaran dikelas? 
Informan : Ibu Fitri dalam melaksanakan pembelajaran beliau 
menyenangkan mas dan tidak membosankan, guru juga 
memberikan contoh keteladanan dengan tidak telat berangkat 
mengajar, bertutur kata baik dan sopan, berpakaian rapi, amanah 
dan memberi contoh untuk shalat secara berjama’ah. terkadang 
  
 
ibu memberikan hadiah kecil seperti pensil kepada teman yang 
bisa menjawab pertanyaan, dan menghukum teman yang 
melakukan kesalahan dengan menyapu halaman, setiap 
pembelajaran Ibu Fitri menerangkan materi sampai selesai lalu 
memberi kesempatan untuk bertanya kepada teman-teman dan 
memberi tugas rumah untuk dibahas lagi di pembelajaran 
berikutnya. 
Pewawancara : Dalam pembelajaran Pendidikan agama Islam Ibu Fitri 
menggunakan metode apa? 
Informan : Setahu saya Ibu selalu memberi contoh dan pembiasaan guru 
PAI selalu menyuruh murid-murid untuk membaca surat pendek, 
membiasakan mendoakan kepada orang tua dan doa sebelum dan 
sesudah makan. 
Pewawancara : Yaudah ya dek itu saja terima kasih ya...! 
Informan : Iya mas, sama-sama...! 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
FIELD NOTE 
 
Kode  : 09 
Hari/Tanggal : Senin, 23 Oktober 2017 
Topik  : Wawancara  
Tempat : Ruang kelas 
Informan : Faisal siswa tunalaras 
 
Pada hari ini saya melanjutkan penelitian saya untuk melaksanakan 
wawancara dengan siswa tunalaras SDLB-E Bhina Putera Surakarta yaitu siswa 
yang bernama Faisal siswa kelas V berikut hasil wawancaranya : 
Pewawancara : Dek, mas mau tanya-tanya keadik? 
Informan : Iya mas  
Pewawancara : Apa yang membuat adik selalu mengikuti pembelajaran mapel 
PAI? 
Informan : Karena senang mas. 
Pewawancara : Menurut adik, bagaimana Ibu fitri dalam melaksanakan 
pembelajaran dikelas? 
Informan : Ibu Fitri dalam melaksanakan pembelajaran beliau 
menyenangkan mas dan tidak membosankan, guru juga 
memberikan contoh keteladanan dengan tidak telat berangkat 
mengajar, bertutur kata baik dan sopan, berpakaian rapi, amanah 
dan memberi contoh untuk shalat secara berjama’ah. terkadang 
  
 
ibu memberikan hadiah kecil seperti pensil kepada teman yang 
bisa menjawab pertanyaan, dan menghukum teman yang 
melakukan kesalahan dengan menyapu halaman, setiap 
pembelajaran Ibu Fitri menerangkan materi sampai selesai lalu 
memberi kesempatan untuk bertanya kepada teman-teman dan 
memberi tugas rumah untuk dibahas lagi di pembelajaran 
berikutnya. 
Pewawancara : Dalam pembelajaran Pendidikan agama Islam Ibu Fitri 
menggunakan metode apa? 
Informan : Metode pembelajarannya keteladan, nasehat, pembiasaan 
dengan menyuruh saya dan teman shalat duha setiap istirahat 
sekolah dan hukuman mas seperti memberikan teman-teman 
hadiah dan menghukum teman jika nakal pemberian hukuman 
pada siswa yang melakukan kesalahan dengan menyapu halaman 
dan membaca istighfar 10 kali agar anak tersebut tidak 
1mengulangi kegaduhan pada saat proses pembelajaran dan salah 
satu siswa yang bisa menjawab pertanyaan dari bu Fitri biasanya 
ibu Fitri menyuruh teman-teman untuk bertepuk tangan 
Pewawancara : yaudah ya dek itu saja terima kasih ya...! 
Informan : Iya mas, sama-sama...! 
 
 
 
  
 
FIELD NOTE 
 
Kode  : 10 
Hari/Tanggal : Rabu, 11 Oktober 2017 
Topik  : Observasi 
Tempat : Ruang kelas 
Informan : - 
 
Jadwal saya hari ini adalah ke SLB-E Bhina Putera Surakarta untuk 
melakukan Observasi pembelajaran terkait dengan judul saya Penerapan Metode 
Pembelajaran PAI terhadap Anak tuna laras, Suasana di pagi hari tidak begitu 
sepi, dan terdapat siswa tuna laras yang berada di dalam kelas hanya terdiri dari 5 
siswa. Dari beberapa anak tersebut saling bercerita dengan anak yang lainnya, 
mereka ada yang duduk d bawah meja dan ada juga yang duduk di atas meja dan 
kursi sambil menunggu bu Fitri masuk di dalam kelas meskipun bel telah 
berbunyi. 
Tidak lama kemudian bu Fitri masuk kedalam kelas, bu Fitri tersebut 
melihat anak-anak yang duduk di bawah meja dan ada juga yang duduk di atas 
meja, sehingga bu Fitri mengajaknya untuk duduk di tempatnya masing-masing 
dan anak-anak segera duduk di tempatnya masing-masing. Sebelum pembelajaran 
dimulai, bu Fitri menyapa anak-anak dan menanyakan kabar mereka, ”Faisal, tadi 
pagi sudah makan?” lalu Faisal menjawab “belum bu”, lalu beliau menanyakan 
lagi, “kenapa Faisal belum makan?’’ lalu Faisal menjawab “lha ibuku durung 
  
 
masak kok bu” setelah itu bu Fitri menasehati Faisal dan anak-anak untuk makan 
terlebih dahulu sebelum berangkat ke sekolah serta berbicara sopan kepada orang 
yang lebih tua seperti bapak dan ibu jika dirumah dan bapak ibu guru jika 
disekolah serta orang yang lebih tua di mana pun faisal berada. Dengan nada yang 
lirih faisal menjawab “iya bu maaf”. 
Setelah berkomunikasi dengan Faisal dan anak-anak yang lain, lalu bu 
Fitri menyuruh anak-anak untuk membersihkan ruang kelas sebelum 
pembelajaran di mulai, setelah membersihkan ruangan kelas lalu bu Fitri 
menyuruh salah satu siswa yaitu Faisal untuk memimpin Do’a, Faisal segera 
menyiapkan anak-anak yang lainnya, “siap grak”, berdo’a dimulai”, setelah 
selesai membaca do’a kemudian membaca syahadat beserta artinya. Setelah itu 
Faisal dan teman-temannya mengucapkan salam kepada  bu Fitri, 
“Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh”, lalu beliau menjawab, 
“Wa’alaikumsalam warahmatullahi wabarakatuh”. Bu Fitri menjawab salam dari 
siswa kemudian bu Fitri mengajak siswa untuk membaca surat Al-fatihah, surat 
An-Nas, surat Al-Falaq, surat Al-kawthar, surat Al-Ikhlas, surat An-Nasr, surat Al-
Ma’un, surat Al-lahab, dan do’a untuk kedua orang tua. Pada saat pembacaan 
surat-surat pendek tersebut, bu Fitri menyebutkan bunyi ayat yang pertama dari 
surat tersebut, misalnya “surat Al-Falaq, Qul a’uudzu birabbil falaq (i)” 
kemudian siswa melanjutkan bacaan yang sudah dilantunkan oleh bu Fitri. Pada 
saat itu juga terdapat salah satu siswa yang bernama Radit dia hanya melamun 
sambil memainkan jari tangannya, lalu bu Fitri tersebut mendekati Radit supaya 
mau membaca surat-surat pendek seperti teman-temannya. Setelah pembacaan 
  
 
surat-surat pendek selesai, kemudian bu Fitri mengajak siswa untuk membaca 
do’a kepada orang tua beserta artinya, lalu anak-anak segera membaca do’a 
tersebut, “Rabbigfirlii waliwaalidayya warkhamhumaa kamaa robbayaanii 
shoghira”. Artinya “Ya Allah, ampunilah dosa-dosaku dan dosa kedua orang 
tuaku, sayangilah keduanya sebagaimana mereka menyanyangiku diwaktu kecil, 
Amin”. Setelah selesai membaca do’a kepada kedua orang tua kemudian ibu Fitri 
menyuruh anak-anak membaca do’a sebelum makan dan do’a sesudah makan, 
anak-anak serentak melafalkan, “allahuma bariklanaa fiimaa rozaqtanaa waqinaa 
adzaban naar Amin. Kemudian guru menyuruh anak-anak melafalkan do’a 
sesudah makan, ketika akan melafalkan do’a setelah makan anak-anak sedikit 
bingung kemudian guru menyebutkan bacaan awal, “alhamdulillahilladzi at’ 
amanaa”, segera anak-anak menirukan bacaan tersebut dan meneruskannya 
dengan serentak “alhamdulillahilladzi at’ amanaa wa saqoonaa wa ja’alanaa 
minal muslimiin. Amin. 
Sebelum pembelajaran dimulai, bu Fitri menyuruh siswa untuk 
mengeluarkan buku pelajaran dan menanyakan pekerjaan rumah sekaligus bu Fitri 
mengabsen siswa, kemudian dilanjutkan dengan kegiatan pembelajaran. Setelah 
melakukan persiapan pembelajaran bu Fitri melanjutkan dengan menjelaskan 
materi tentang Al-Qur’an sebagai kitab suci terakhir. Saat pembelajaran dari awal 
samapai terakhir  Ibu menrangkan materi anak-anak memperhatikan dengan 
seksama pada akhir pembelajaran Ibu fitri memberikan tugas rumah.  
 
 
  
 
FIELD NOTE 
 
Kode  : 11 
Hari/Tanggal : Rabu, 18 Oktober 2017 
Topik  : Observasi 
Tempat : Ruang kelas 
Informan : - 
 
Jadwal saya hari ini adalah ke SLB-E Bhina Putera Surakarta untuk 
melakukan Observasi pembelajaran, saya mengikuti ibu Fitri untuk melakukan 
pengamatan kelas seperti pertemuan kemarin, Suasana pembelajaran anak kelas V 
dengan ibu fitri sangat santai, Sebelum pembelajaran dimulai, bu Fitri menyuruh 
siswa untuk mengeluarkan buku pelajaran dan menanyakan pekerjaan rumah 
sekaligus bu Fitri mengabsen siswa, kemudian dilanjutkan dengan kegiatan 
pembelajaran. 
Setelah melakukan persiapan pembelajaran bu Fitri melanjutkan dengan 
menjelaskan materi tentang kisah Nabi Ayub AS. Pada saat bu Fitri menceritakan 
tentang kisah Nabi Ayub AS ada siswa yang gaduh dan menjaili temannya yang 
sedang memperhatikan bu Fitri, lalu bu Fitri mendekati anak yang gaduh dan 
menjaili temannya tersebut untuk memberikan nasehat. Nasehat yang diberikan 
berupa : 
“Hayo Rosik jangan ramai dan jangan mengganggu temannya, ayo 
diperhatikan lagi saat bu Guru menerangkan materi”.  
  
 
Siswa kembali tenang kemudian bu Fitri melanjutkan cerita kisah Nabi 
Ayub AS semua siswa mendengarkan dengan hikmat. Bu Fitri menceritakan 
secara perlahan agar siswa paham, bu Fitri meberikan contoh kepada siswa 
tentang Nabi Ayub AS yang selalu bersabar dan tidak mengeluh menghadapi ujian 
yang diberikan oleh Allah Swt berupa penyakit, istri yang meninggalkan Nabi 
Ayub AS, harta yang jatuh miskin serta anak-anak yang meninggal semua. 
Nabi Ayub AS terkenal orang yang sangat kaya raya. Kekayaan beliau 
tidak membuat Nabi Ayub AS menjadi sombong. beliau memiliki bermacam-
macam hewan ternak seperti sapi, kambing, unta dan sebagainya. Beliau seorang 
yang sangat dermawan selalu membantu orang yang kesusahan. 
Pada saat bu Fitri masih menjelaskan materi anak-anak mulai membuat 
kegaduhan lagi, lalu bu Fitri menenangkan anak-anak dan memanggil anak yang 
terlibat kegaduhan, beliau menyuruh mereka maju kedepan untuk membacakan 
materi yang sedang dijelaskan oleh bu Fitri. Setelah siswa selesai membacakan 
materi, bu Fitri menyuruh siswa tersebut untuk membaca istighfar 10 kali agar 
anak tersebut tidak mengulangi kegaduhan pada saat proses pembelajaran dan 
menyapu halaman sebagai hukuman pada jam istirahat. Setelah memberikan 
sanksi ibu Fitri melontarkan pertanyaan  kepada anak-anak,” Apa yang dapat 
dipetik dari kisah Nabi Ayub AS?”, lalu ada salah satu siswa yang bernama Rosik 
mengacungkan tangannya keatas untuk menjawab pertanyaan yang dilontarkan 
oleh bu Fitri, kemudian Rosik menjawab “Nabi Ayub AS yang selalu bersabar 
dan tidak mengeluh menghadapi ujian yang diberikan oleh Allah Swt. Lalu bu 
  
 
Fitri menyuruh anak-anak bertepuk tangan kepada Rosik karena jawabannya 
benar. 
Setelah cukup memberikan materi tentang kisah Nabi Ayub AS, ibu Fitri 
kembali menayangkan animasi melalui tablet pribadi milik beliau. Pada saat 
penayangan animasi anak-anak sangat antusias untuk menonton dan 
memperhatikan animasi kisah Nabi Ayub AS, berbeda saat proses penyampaian 
materi yang disajikan oleh ibu Fitri anak-anak lebih gaduh dan saling 
mengganggu temannya. Dalam kegiatan penutup guru selalu mengajak anak-anak 
untuk menyimpulkan bersama-sama terhadap materi yang telah dijelaskan. Pada 
kesempatan yang lain guru memberikan beberapa tugas kepada peserta didik, 
seperti mengerjakan soal-soal essay yang dituliskan pada papan tulis dan 
menyuruh mereka untuk memberikan beberapa contoh perbuatan baik yang 
pernah mereka lakukan sesuai dengan kisah Nabi Ayub AS. Dengan demikian 
dari beberapa metode diatas guru dapat mengetahui hasil yang dicapai oleh siswa 
secara kognitif dan spiritual serta sosial. 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
  
 
 
 
 
  
 
 
 
 
  
 
 
 
 
  
 
 
 
 
  
 
 
 
 
  
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
  
 
DOKUMENTASI PENELITIAN 
 
 
Gambar 1. Gerbang Sekolah 
 
Gambar 2. Ruang Guru 
  
 
 
Gambar 3. Ruang Kelas 
 
Gambar 4. Ruang Aula dan Ruang Perpustakaan 
 
 
  
 
 
Ganbar 5. Kepala Sekolah 
 
Gambar 6. Guru dan Karyawan 
  
 
 
Gambar 7. Proses Pembelajaran 
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